Evaluasi Pelayanan pada Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan (SNP 002: 2011) by Rijal, Muh.
EVALUASI PELAYANAN PADA BADAN PERPUSTAKAAN DAN
ARSIP DAERAH PROVINSI SULAWESI SELATAN




Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Ilmu Perpustakaan Jurusan Ilmu Perpustakaan





FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA




Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawa ini menyatakan
bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika di kemudian hari terbukti
bahwa skripsi ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau diperoleh karenanya batal demi
huku.





Skripsi yang berjudul  “Evaluasi Pelayanan Pada Badan Perpustakaan  Dan
Arsip   Daerah Provinsi Sulawesi Seatan Berdasarkan Standar Nasinal Pepustakaan (SNP
002:2011)”, yang disusun oleh Muhammad Rijal, Nim: 40400111077, mahasiswa jurusan
ilmu perpustakaan pada fakultas Adab dan Humaniorah UIN Alauddin Makassar, telah
diujih dan dipertahankan dalam siding Munaqasyah yang diselangarakan pada hari kamis
10 september 2015 dinyatakan telah dapat di terima sebagai  salah satu syaratuntuk
memperoleh gelar Sarjana Ilmu Perpustakaan dalam fakultas Adab dan Humaniorah
jurusan ilmu perpustakaan  (dengan beberapa perbaikan)
Makassar, 10 September 2015
DEWAN PENGUJI
Ketua : Dr. H. M. Dahan M., M. Ag. (………………………….)
Sekertaris : Muh. Quraisy Mathar, S. Sos., M. Hum. (………………………….)
Munaqisy I : Ahmmad Muaffaq N, S. Ag., M. Pd. (………………………….)
Munaqisy II : Muh. Azwar, S.Pd. I., M. Hum. (………………………….)
Konsultan I : A. Ibrahim, S. Ag., S.S., M. Pd. (………………………….)
Konsultan II : Hj. Suryani,S. Sos., MM. (……………….................)
Pelaksana : Laguddin, S. Pd. I. (………………………….)
Diketahui oleh:
Dekan Fkultas Adab dan Humaniorah
UIN Alauddin Makassar,
Dr. H. Barsihannor, M. Ag.
Nip. 19691012199603 1 003
KATA PENGANTAR
Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih dan Maha
Penyayang. Segala puji bagi Allah SWT Tuhan semesta alam. Terima kasih atas
nikmat iman, nikmat ilmu, nikmat kesehatan, nikmat kasih sayang dan begitu banyak
nikmat Allah SWT. Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada Junjungan kami
Muhammad SAW, keluarga dan kerabatnya karena atas perkenaan Allah sehingga
dalam penyelesaian skripsi ini tidak mmendapat hambatan. Hanya kesabaran dan
tawakkal kepada  Allah atas segala kehendaknya yang dpat menjawab segalah aral
dan hambatan.
Selama menuntut ilmu di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, tak
henti-hentinya Allah SWT melimpahkan beragam nikmatnya dan dibawah bimbingan
para pendidik sehingga akhirnya penulis berhasil menyelesaikan skripsi ini sebagai
salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Ilmu Perpustakaan pada Fakultas Adab
dan Humaniora. Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari sepenuhnya masi
jauh dari kesempurnaan oleh karena itu, dengan hati menulis menerima segala
keritikan dan saran-saran yang membantu penyempurnaan skripsi ini.
Dengan selesainya skripsi ini, penulis mengucapkan rasa terimah kasih yang
terhingga kepada pihak-pihak yang telah banyak membantu, memotivasi dan member
bantuan baik moral maupun material. Oleh sebab itu penulis mengucapkan terimah
kasih kepada:
1. Prof. DR. H. Musafir Pababari, M.Si selaku Rektor UIN Alauddin Makassar,
para wakil Rektor, dan seluruh staf UIN Alauddin Makassar yang telah
memberikan pelayanan yang maksimal kepada penulis.
2. Dr. H. Barsihannor, M. Ag. selaku Dekan Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Alauddin Makassar, beserta para wakil Dekan Fakultas Adab dan
Humaniora.
3. Muh. Quraisy Mathar, S.Sos., M. Hum., selaku ketua Jurusan Ilmu
Perpustakaan, Ahmad Muaffaq N, S.Ag., M.Pd selaku sekertaris jurusan Ilmu
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora.
4. A. Ibrahim, S.Ag., S.S., M.Pd., selaku( Konsultan I ) Hj.Suryani, S.Sos., MM
selaku (Konsultan II) yang telah meluangkan waktunya dalam membimbing
dan mengarahkan penulis untuk menyelesaikan, mulai dari judul hingga
selesainya skripsi ini.
5. Para Dosen Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar beserta
staf  Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar yang telah
banyak membantu mengarahkan penulis hingga taraf penyelesaian.
6. Kepada bapak dan ibu, selaku Kepala Perpustakawan Badan Perpustakaan dan
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang telah memberikan izin kepada
penulis dalam melakukan penelitian di perpustakaan yang beliau pimpin
sehingga data yang menunjang skripsi ini bisa didapatkan.
7. Kepada kedua Orang Tua yang telah melahirkan, mendidik, dan membesarkan
penulis, semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan Rahmat-Nya, Kasih
sayang-Nya, dan Maghfirah-Nya kepada keduanya. Penulis tidak akan pernah
mampu membalasnya khususnya kepada kedua orang tua tercinta hanya doa
yang kami kirimkan semoga di beri kesehatan , umur panjang  kepada Allah
Swt.  Amin.
8. Rekan-rekan mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan terkhusus mahasiswa AP.
3 dan 4 angkatan 2011 yang selalu memberikan semangat kepada penulis
dalam menyusun skripsi ini.
9. Rekan-rekan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-50 yang
berlokasi di Kelurahan Bontonompo,  Kec. Bontonompo, Kab. Gowa :
Rahdian, A.Darul Aqsa ,Syamsul Rizal ,serta semua teman KKN yang tidak
dapat penulis sebutkan satu persatu, terima kasih atas kebersamaan selama
dilokasi KKN, semoga kita semua dapat meraih masa depan yang
cerahkedepannya. Amin.
Akhirnya, dengan lapang dada penulis mengharapkan masukan, saran
dan kritikan-kritikan yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi
ini. Kepada Allah SWT. Jualah penulis panjatkan doa, semoga bantuan dan
ketulusan yang telah diberikan senantiasa bernilai ibadah di sisi Allah SWT,
dan mendapat pahala yang berlipat ganda. Amin.




Pembimbing penulisan skripsi ini Saudara Muhammad. Rijal, NIM: 40400111077, mahasiswa
Jurusan Ilmu Perpustakaan pada Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, setelah
dengan seksama meneliti dan mengoreksi skripsi yang bersangkutan dengan judul, “Evaluasi
Pelayanan Pada Badan Arsip Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan,”memandang bahwa skripsi tersebut telah
memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan di sidang Munaqasah.
Demikian persetujuan ini diberikan untuk diproses lebih lanjut.
Samata, 15 Juni 2015
Pembimbing I, Pembimbing II,
A.Ibrahim, Sag.,S.S., M.Pd Hj. Suryani, S. Sos., MM
NIP.19700705199803 1 008 NIP.19661019199503 2 001
PENGESAHAN SKRIPSI
Skripsi yang berjudul, “Evaluasi Pelayanan Pada Badan Arsip Perpustakaan Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan,”disusun oleh
Muhammad. Rijal : 40400111077, mahasiswa Jurusan ilmu Perpustakaan pada Fakultas Adab
dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang
Munaqasah yang diselenggarakan pada tanggal 26 Mei 2015, dinyatakan telah dapat diterima
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh salah satu gelar sarjana (S.IP), dengan beberapa
perbaikan.
Samata, 26  Mei 2015
DEWAN PENGUJI :
Ketua : Muh. Quraisy Mahtar, S. Sos., M.Hum . (...........................)
Sekretaris : Marni,S.IP., M.IP. (...........................)
Munaqisy I : Ahmad Muaffaq N., S.Ag., M.Pd. (...........................)
Munaqisy II :Muh. Azwar, S.Ag., M.Hum. (...........................)
Pembimbing I :A.Ibrahim,S.Ag., M.Pd. (...........................)
Pembimbing II :Hj.Suryani,S.Sos., MM (...........................)
Diketahui Oleh :
Dekan Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Alauddin Makassar
Prof. Dr. Mardan, M.Ag
NIP. 19591112 198903 1 001
DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL ....................................................................................... i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .................................... ii
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING............................................... iii
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPS............................................................ iv
ABSTRAK....................................................................................................... v
KATA PENGANTAR ...................................................................................... vi
DAFTAR ISI .................................................................................................... vii
DAFTAR TABEL............................................................................................. x
BAB I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang .......................................................................... 1
B. Fokus Penelitian dan Deskripsifokus ......................................... 6
C. Rumusan Masalah....................................................................... 6
D. Tujuan Penelitian ................................................................................ 7
E. Keguaan Penelitian.............................................................................. 7
E. Kajian Pustaka ..................................................................................... 8
BABII. TINJAUAN TEORETIS
A. Evaluasi Pelayanan ............................................................................. 10
B. Pelayanan perpustakaan daerah.......................................................... 13
C. Standar Pelayanan Perpustakaan Sulawesi Selatan............................ 17
a. Layanan sirkulasi. ........................................................................... 17
b. Layanan Referensi/ Rujukan……………………………............... 18
c. Layanan Koleksi Digital .................................................................. 18
d. Layanan Ruangg Baca…………………………………………… 19
e.  Layanan Multimedia....................................................................... 19
BAB III. METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ................................................................ 20
B. Pendekatan Penelitian ......................................................................... 21
vii
C. Sumber Data........................................................................................ 21
D. Instrumen Penelitian ........................................................................... 22
E. Teknik Pengolahan Data..................................................................... 22
F. Teknik Analisis Data ............................................................................ 23
BAB IV.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi
Sulawasi Selatan .................................................................................. 25
1. Sejarah Singkat BP AD Provinsi Sulawasi Selatan ........................ 25
2. Struktur Organisasi dan Tata Lakasana Perpustakaan BP AD ....... 30
3. Visi, Misi, Tugas Pokok an Fungsi BP AD .................................... 32
B. HASIL PEMBAHASAN........................................................................ 33
BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan ........................................................................................... 68
B. Saran...................................................................................................... 68




Nama Penyususn: Muh Rijal
NIM : 40400111077
Judul Skripsi : Evaluasi Pelayanan Pada Badan Perpustakaan Dan
Arsip Daerah Provinsi Silawesi Selatan Berdasarkan
Standar Nasional Perpustakaan
Skripsi ini membahas tentang Evaluasi Pelayanan Pada
Badan Arsip Perpustakaan  Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan, yang menjadi
pokok permasalahan adanya kesenjangan antra evaluasi
pelayanan perpustakaan dalam pelaksanaan standar nasional
perpustakaan.
Dalam penelitian ini, menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara sebanyak 10 orang sebagai informan
bagi pejabat struktural dan pejabat fungsional putakaan yang
dianggap layak untuk memberikan data dan fakta dilapangan
tersebut.
Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui beberapa jauh
Evaluasi Pelayanan Pada Badan Arsip Perpustakaan
Daerah Provinsi Silawesi Selatan Berdasarkan
Standar Nasional Perpustakaan.
Hasil yang di peroleh dalam penelitian lapangan
adalah telah dilaksanakan  standar nasional
perpustakaan badan arsip propinsi Sulawesi selatan
namun hasilnya belom maksimal sesuai dengan
tujuan yang direncanakan sebelumnya,karena
fasilitas-fasilitas yang dipergunakan dalam
mendukung pelaksanaan evaluasi pelayanan
perpustakaan lebi banyak yang tidak layaklagi
dipakai sesui fungsi, waktu pengadaan pencapaian
kinerjanya karena fasilitasnya sudah tuah dan banyak
yang rusak.
Demikian hasil analisis pembahasan penelitian
ini, yang di tuangkan dalam bentuk abstrak kiranya




A. Latar Belakang Masalah
Evaluasi sangat penting dilakukan dalam sebuah lembaga atau badan
seperti perpustakaan, karena evaluasi merupakan kegiatan untuk introspeksi
diri dalam suatu lembaga untuk mencapai suatu titik kepuasan dalam
mencapai tujuan. Evaluasi adalah komunikasi baik itu antara pelaksana dan
atasan maupun dengan, pemberian kritik dan saran dari semua kalangan demi
tercapainya suatu hasil yang maksimal dalam mencapai tujuan bersama
Sebagai landasan hukum mengacu pada Undang-Undang No.2 tahun
1989 tentang sitem pendidikan Nasional pasal 35 beserta penjelasannya
menyebutkan bahwa setiap suatu pendidikan, harus menyediakan sumber
belajar. Salah satu sumber belajar  yang amat penting adalah perpustakaan.
Undang-undang  No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
dan  peraturan pemerintah No. 60 tahun 1999 tentang pendidikan tinggi dalam
pasal 3 Undang-undang No. 20 tahun 2003 tercantum bahwa : pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan  kemampuan dan watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat  dalam rangka mencerdaskan kehidupan. Rusman.B.
Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007
tentang Perpustakaan bahwa "Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
adalah Lembaga Pemerintah Non Kementrian yang melaksanakan tugas
2pemerintahan dalam bidang perpustakaan, bertugas menetapkan kebijakan
nasional, kebijakan umum dan kebijakan teknis pengelolaan perpustakaan;
melaksanakan pembinaan, pengembangan, evaluasi dan koordinasi terhadap
pengelolaan perpustakaan; membina kerja sama dalam pengelolaan berbagai
jenis perpustakaan; dan mengembangkan standar nasional perpustakaan.
Berdasarkan observasi awal peneliti di Perpustakaan Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan ditemukan adanya kecenderungan pengguna dan pengunjung
perpustakaan meningkat yang terlihat dari pengisian buku pengunjung dan
daftar peminjaman buku perpustakaan. Selanjutnya, peneliti melakukan
wawancara awal dengan pengguna dan pengunjung perpustakaan, terdapat
beberapa pengguna mengatakan banyak buku-buku yang menjadi kebutuhan
pengguna tidak terdapat di perpustakaan dan biasanya buku yang ingin di
gunakan pengguna dipinjam oleh pengguna lain.  Berdasarkan permasalahan
tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang Evaluasi Pelayanan
Pada Badan Arsip Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan.
Permasalahan lain di Sulawesi Selatan tentang pelayanan di tempat
penelitian.  Masih banyak kelemahan yakni masalah kinerja para pegawai
badan perpustakaan yang belum maksimal seperti penempatan susunan buku
yang masih belum tertata rapih, masih adanya buku yang tidak bermutu dan
pelayanan informasinya, Maka dari itu impelemantasinya tridak sesuai dengan
Peraturan Daerah Nomor 30 Tahun 2001 dan dimasukkan dalam lembaran
3Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2001 Nomor 31. Badan ini 42 adalah
gabungan dari 2 (dua) instansi vertikal sebelum otonomi daerah, yaitu:Arsip
Nasional Wilayah Sulawesi Selatan dan Perpustakaan Nasional Daerah
Sulawesi Selatan, yang mana kedua instansi vertikal ini bertanggung jawab
kepusat. Jadi, dengan Perda No. 30 Tahun 2001, kedua instansi vertikal
tersebut ditarik menjadi Perangkat Daerah yang bertanggung jawabnya
langsungkepada Gubernur Sulawesi Selatan melalui Sekertaris Daerah
Provinsi. Secara umum perpustakaan mempunyai arti sebagai suatu tempat
yang di dalamnya terdapat kegiatan penghimpunan, pengelolaan, dan
penyebarluasan (pelayanan) segala macam informasi, baik yang tercetak
maupun yang terekam dalam berbagai media seperti buku, majalah, surat
kabar, film, kaset, tape recorder, video, komputer dan lain-lain.
Sesuai dengan Undang-Undang No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan
khususnya pasal 11 yang mewajibkan adanya standar pengelolaan
perpustakaan. Maka perpustakaan umum harus menyesuaikan dengan Standar
Nasional Perpustakaan yang dikeluarkan oleh Perpustakaan Nasional 2011
maka dari itu peneliti ingin melakukan evaluasi penerapan Standar Nasional
Perpustakaan (SNP 003:2011) diantaranya standar koleksi, standar pelayanan
dan tenaga perpustakaan. Menurut Sudijoyo (1996:23) dalam Azaz Akbar
(2014:10) evaluasi merupakan pemikiran kritis  terhadap keberhasilan dan
kekurangan dalam sebuah program pengembangan diri yang telah dilakukan
seseorang Sebagai salah satu jantung institusi adalah suatu lembaga
pendidikan, penelitian maupun lembaga pengetahuan lainnya. Maka tidak
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suatu lembaga yang bernaung di bawah institusi pendidikan tinggi, penelitian
maupun lembaga-lembaga lainya  sangat dipengaruhi oleh kelengkapan dan
kesempurnaan penyedia pelayanan yang di berikan oleh perpustakkaan.
Dalam hal ini, tujuan dan manfaat pelayanan dapat memberikan pelayanan
yang dapat memenuhi dan pemakai atau  masyarakat pengguna perpustakaan
serta meningkatkkan kualitas pelayanan guna memenuhi Standar  Nasional
system pelayanan perputakaan dalam mengolah serta penelusuran informasi.
Sedangkan khususnya Perpustakaan  Badan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan disesuaikan dengan Visi dan Misi kelembagaan.
Peran perpustakaan sangat penting dalam meningkatkan Pelayanan
sebuah Perpustakaan merupakan yang sangat perlu diperhatikan oleh
pustakawan dalam melayani pemustaka dan menggunakan sikap ramah, lemah
lembut karena pelayanan perpustakaan yang baik member implikasi pada
peningkatan jumlah pengunjung maupun peningkatan kesadaran masyrakat
akan arti pentingnya sebuah Perpustakaan.
Dalam pandangan Islam tentang layanan perpustakaan, dalam firmanNya,
Allah Swt memberikan gambaran bagaimana pelayanan yang baik. Adapun
firman Allah Swt yang berkaitan dengan layanan yaitu dalam Q. S. Ali Imran
(Q. S, 3: 159):
5 ْﻨَﻋ ُﻒْﻋَﭑﻓ  َِۖﻚﻟْﻮَﺣ ْﻦِﻣ ۟اﻮ ﱡﻀَﻔﻧَ  ِﺐَْﻠﻘْﻟٱ َﻆِﯿﻠَﻏ ﺎًَّﻈﻓ َﺖﻨُﻛ ْﻮَﻟَو ۖ ُْﻢﮭَﻟ َﺖِﻨﻟ ِ ﱠ ٱ َﻦ ﱢﻣ ٍۢﺔَﻤْﺣَر ﺎَِﻤَﺒﻓ ُْﻢﮭ
 ِ ﱠ ٱ َﻰﻠَﻋ ْﻞﱠﻛََﻮَﺘﻓ َﺖْﻣَﺰَﻋ اَِذَﺈﻓ ۖ ِﺮْﻣَْﻷٱ ِﻰﻓ ُْﻢھْرِوﺎَﺷَو ُْﻢَﮭﻟ ِْﺮﻔَْﻐﺘْﺳٱَوۚ َﻦِﯿﻠ ﱢﻛََﻮﺘُﻤْﻟٱ ﱡﺐُِﺤﯾ َ ﱠ ٱ ﱠِنإ
Terjemahan:
“maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal
kepada-Nya”. (Departemen Agama RI, 2009).
Ayat di atas telah memberikan gambaran sebagai pedoman kepada
pustakawan agar berlemah lembut dalam memberikan pelayanan kepada
pemustaka. Karena ketika pustakawan tidak bersikap seperti ayat kepada
pemustaka maka mereka akan menjauh sehingga target tidak tercapai. Hal
ini berarti, bahwa perhatian terhadap pemustaka merupakan suatu anjuran
wajib bagi pustakawan dalam membangun sebuah hubungan dalam
kegiatan pelayanan.
Mengingat perkembangan jumlah dan jenis informasi, tuntutan
masyarakat dan teknologi informasi yang demikian pesat melaju, maka
masyarakat semakin sadar informasi, mempunyai tuntutan yang semakin
tinggi atas mutu layanan suatu perpustakaan.
Atas dasar pemikiran di atas penulis perlu mengkaji lebih lanjut
tentang pelayanan informasi di perpustakaan Provinsi Sulawesi Selatan,
maka dari itu skripsi ini berjudul; Evaluasi Pelayanan Pada Badan Arsip
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Perpustakaan .
B. Fokus Deskripsi Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang, maka yang menjadi fokus
penelitian dalam penyusunan proposal ini yaitu:
1. Evaluasi merupakan proses yang sistematis mulai dari menentukan
tujuan (objektif) sampai menentukan keputusan, di mana prosesnya
diawali dengan menentukan sasaran (objek) yang akan dievaluasi,
menentukan instrumen (alat ukur), cara mengukur, mencatat data,
menganalisis, menginterpretasi hasil analisis, mengambil kesimpulan dan
menetapkan keputusan.
2. Pelayanan adalah merupakan suatu kegiatan atau memberikan
pelayanan terhadap pemanfaatan atau pengguna koleksi bahan pustaka
dengan tepat guna atau tepat waktu untuk kepentingan pustaka. Sedangkan
menurut penulis pelayanan merupakan sebuah proses melayani seseorang
dengan tujuan yang baik. Agar tercapai kualitas kepada yang dilayani.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukan di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut yaitu:
1. Bagaimana pelayanan perpustakaan provinsi di Badan Perpustakaan dan
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan Standar Nasional
Perpustakaan?
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Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian sebagai
berikut :
1. Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan pelayanan perpustakaan
provinsi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan?
E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan pengetahuan
dan manfaat kepada pihak yang berkepentingan, di antaranya:
1. Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis adalah mudah, enak dipakai untuk mengetahui apa yang
ingin diteliti.
a. Sebagai bahan acuan pembinaan dan pelayanan perpustakaan yang
memenuhi standar nasional perpustakaan
b. Sebagai bahan pertimbangan dan perencanaan perpustakaan yang
sesuai dengan standar nasional perpustakaan yang di tetapkan.
c. Proposal penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan pada
penelitian yang serupa bagi mahasiswa Ilmu Perpuatakaan.
2. Kegunaan Teoritis
a. Proposal penelitian ini dapat bermanfaat sebagai perbandingan atas
teori yang telah diperoleh di bangku perkuliahan dengan kenyataan
yang ada di lapangan dan memberikan pengalaman dalam melatih
diri untuk dunia kerja.
8b. Bagi peneliti dapat memberikan kontribusi keilmuan bagi dunia
perpustakaan berkaitan dengan evaluasi pelayanan perpustakaan
daerah provinsi sulawesi selatan.
c. Bagi perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan dapat
memberikan masukan dan menjadi pemicu untuk meningkatkan
evaluasi pelayanan melalui standar nasional SNP: 002: 2011.
F. KajianPustaka
Dalam membahas tentang “Evaluasi Pelayanan Pada Badan Arsip Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan”.
Secara umum telah banyak ditulis dan disajikan dalam berbagai buku dan
karya ilmiah lainnya, adapun buku yang penulis anggap relevan dengan
objek penelitian ini adalah :
1. Sulistyo Basuki (2003) , Pengantar Ilmu Perpustakaan, dalam bukunya
yang membahas tentang pengertian perpustakaan umum. Perpustakaan
umum adalah perpustakaan yang diselenggarakan menggunakan dana
umum dan bertujuan untuk melayani masyarakat umum.
2. Sutoyo (2001), Strategi dan Pemikiran Perpustakaan Visi Hernando,
menyatakan bahwa perpustakaan umum adalah perpustakaaan yang
diselenggarakan untuk masyarakat umum, dari dana masyarakat umum,
untuk melayani masyarakat umum yang memiliki hak yang sama tanpa
memandang perbedaan latar belakang pemustaka.
3. Sumardji (2001) , Pelayanan Referensi di Perpustakaan, perpustakaan
umum adalah perpustakaan yang bahan pustakanya bersifat umum, tidak di
9khususkan bagi ilmu tertentu saja, dan perpustakaan ini berfungsi sebagai
sarana penunjang dalam hala mengembangkan pendidikan bagi
masyarakat.
4. Sudarsono (2006) , Antologi Kepustakawanan Indonesia, menyatakan
bahwa perpustakaan umum adalah sebuah tempat yang berfungsi sebagai
pusat informasi yang menyediakan berbagai macam pengetahuan dan
informasi yang siap di akses oleh para pemustakanya, dimana semua
pemustaka perpustakaan umum yang berasal dari berbagai kalangan
masyarakat harus mendapatkan materi yang sesuai dengan kebutuhannya.
5. Putri Asriyani (2013) Skripsi: Evaluasi penerapan standar nasional
Indonesia 7329:2009 di perpustakaan MAN LAB. UIN Yogjakarta.
6. Perpustakaan Nasional, Standar Nasional Perpustakaan kabupaten/kota
(SNP 003:2011) yang membahas tentang standar koleksi perpustakaan,
standar sarana prasarana, standar pelayanan perpustakaan, standar tenaga






Istilah standardisasi berasal dari kata standar yang berarti satuan ukuran yang
dipergunakan sebagai dasar pembanding, kualitas, nilai, hasil karya yang ada.
Dalam arti yang lebih luas maka standar meliputi spesifikasi baik produk, bahan
maupun proses. Tidak boleh tidak standar harus atau sedapat mungkin diikuti agar
supaya kegiatan maupun hasilnya boleh dikatakan dapat diterima umum oleh
penggunaan standar atau ukuran ini adalah hasil kerja sama pihak-pihak yang
berkepentingan dalam industri dimana perusahaan itu berada.
Menurut Sutarno (2008:199) menyatakan bahwa, standar adalah suatu ukuran
baku yang ditetapkan oleh badan yang berkompeten untuk soal karya.
Dalam rancangan pemerintah nomor tahun 2009 menyatakan bahwa, standar
adalah dokumen yang memuat ketentuan/kriteria minimal yang memuat aturan,
pedoman, atau karakteristik kegiatan atau hasil kegiatan yang dirumuskan melalui
proses konsensus pemangku kepentingan dan ditetapkan oleh lembaga resmi yang
berwenang, untuk dipergunakan secara umum dan berulang-ulang dengan tujuan
mencapai tingkat keteraturan yang optimum ditinjau dari konteks keperluan
tertentu.
Standar adalah dokumen yang memuat ketentuan, spesifikasi atau karakteristik
dari suatu sistem, proses atau produk yang dibuat secara konsensus para
pemangku kepentingan serta dipergunakan secara umum dan berulang-ulang
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untuk memperoleh tingkat keteraturan yang optimum ditinjau dari konteks
keperluan tertentu (sifat penerapannya sukarela).(Utomo 2009:6)
Menurut kamus besar bahasa Indonesia standardisasi adalah penyesuain
bentuk ukuran, kualitas dengan pedoman (standar) yang ditetapkan: pembakuan,
penstandaran. (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1990:858)
Selanjutnya menurut peraturan pemerintah republik Indonesia nomor 24 tahun
2014 tentang pelaksanaan undang-undang nomor 43 tahun 2007 tentang
perpustakaan pasal 1 ayat 2 menyatakan bahwa, standardisasi adalah proses
merumuskan, menetapkan, menerapkan, dan merevisi standar yang dilaksanakan
secara tertib dan bekerja sama dengan semua pihak terkait.
Sedangkan menurut kamus kepustakawanan Indonesia: standadisasi adalah
proses penilian yang mengacu pada kriteria/ standar minimal yang harus dipenuhi
dalam penyelenggaraan kegiatan yang meliputi aspek-aspek tertentu. (Lasa, 319:
2009)
Standardisasi adalah proses perumusan dan penerapan peraturan bagi
ancangan teratur kepada aktivitas khusus guna manfaat dan dengan kerjasama
semua pihak yang terikat, dan khususnya untuk promosi ekonomi keseluruhan
yang optimum dengan mempertimbangkan kondisi fungsional dan tuntutan
keselamatan. (Cahyono, 2014:9)
Standardisasi mutlak diperlukan dalam perpustakaan. Standardisasi berdampak
terhadap perlengkapan, pengolahan bahan perpustakaan serta sarana perpustakaan.
Standardisasi juga menyederhanakan dan merasionalisasikan metode dan teknik
perpustakaan serta mengharmoniskan produk perpustakaan. Keharmonisan produk
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ini memudahkan operasi, mengurangi biaya, menurunkan waktu tunda serta
memungkinkan pertukaran dokumen antar perpustakaan.
Dari judul tersebut terdapat satu variabel  yaitu evaluasi penerapan
standar nasional perpustakaan provinsi. Defenisi operasional ini di maksudkan
untuk memperjelas variabel-variabel yang dikaji di dalamnya sehingga dapat
memberikan penjelasan yang di maksud dari penelitian ini.
a. Evaluasi
Evaluasi adalah proses penilaian .Dalam perusahaan, evaluasi dapat
diartikan sebagai proses pengukuran akan efektifitas strategi yang
digunakan dalam upaya mencapai tujuan perusahaan.Adapun pengertian
evaluasi antara lain:
1. Evaluasi merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam
meningkatkan kualitas, kinerja, atau produktifitas suatu lembaga
dalam melaksanakan programnya. Fokus evaluasi adalah individu,
yaitu prestasi belajar yang dicapai kelompok atau kelas. Melalui
evaluasi akan diperoleh informasi tentang apa yang telah dicapai dan
apa yang belum dicapai. Selanjutnya, informasi ini digunakan untuk
perbaikan suatu program.
2. Evaluasi adalah suatu proses atau kegiatan dalam penilaian
danpengukuran sebuah pelayanan jasa tertentu, dimana untuk
menilainya dapat dilihat dari dampak atau hasil sebuah pelayanan
tersebut. Oleh karena itu, jika mencapai sebuah keberhasilan kita juga
mencapai sebuah efektifitas dan efesiensi. Menurut Sudharsono dikutip
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oleh Lababa (2008:2) menyatakan bahwa efektifitas adalah sebuah
perbandingan antara output dengan input sedangkan efisiensiadalah
taraf pendayagunaan input untuk mengahasilkan output lewat
suatuproses”.
3. Dalam evaluuasi selalu mengandun proses, proses evaluasi harus tepat
terhadap tipe tujuan yang biasanya bias dinyatakan dalam bahasa
perilaku , di karenakan tidak semua perilaku dapat di nyatakan dengan
alat evaluasi yang sama samakan evaluasi menjadi salah satu hal yang
sulit dan menatang, yang harus disadari oleh para pustakawan atau
guru,Menurut Undang-Undang Repoblik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang system Pendidikan Nasional  Pasal 57 ayat (1), evaluasi
dilakukan dalam rangka pengadalian mutu pendidikan kepada pihak
yang berkepentingan, diantaranya di peserta didik ,lembaga, dan
program pendidikan.
B. Pelayanan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selata
Pelayan perpustakaan merupakan tugas penting dari setiap
perpustakaan untuk melayani masyrakat umum. Pelayanan perpustakaan
berarti kesibukan tak ada akhirnya,kecuali perpustakaan menyatakan
bahwa jam layanan ditutup. Sesuai penjelasan tersebut maka pelayana
pemustaka adalah meberikan dan menyimpan sebuah informasi yang
dibutuhkan oleh seorang pemustaka.Pelayan  pemustaka juga bertujuan
agar pemanfaatan bahan pustaka dan informasi yang tersedia di
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perpustakaan semaksimal mungkin dan digunakan untuk mencapai misi
perpustakaan itu sendiri.
Salah satu hal yang terpenting dalam mutu layanan adalah
menekan sekecil mungkin ketidaknyamanan para pemustaka yang ingin
memanfaatkan koleksi  dan layanan yang ada dalam sebuah perpustakaan.
Peningkatan akan mutu layanan di perpustakaan merupakan kegiatan yang
berkelanjutan demi terwujudnya kepuasan terhadap pemustaka sebagai
tujuan dan layanan perpustakaan sehinga akan merubah imagepara
pustakawan di mata masyrakat khususnya masyarakat yang aktif dalan
pemanfaatan perpustakaan (pemustaka) menjadi lebih baik.
Mutu suatu perpustakaan dapat dilihat apabila dapat memberikan
layanan yang cepat, tepat dan benar kepada pemustaka.Agar dapat
memberikan layanan memuaskan kepada setiap pemustaka maka sebuah
perpustakaan harus memiliki jenis layanan atas koleksi yang tersedia.
1.Jenis-jenis layanan di perpustakaan
Sesuai dengan kategori yang telah di terpakan pada perpustakaan
daerah jumlah jenis layanan yang ada dalam perpustakaan berbeda-beda
di sesuaikan dengan tingkat kondisi pustakawan dan kebutuhan para
pemustaka, jenis layanan yang ada dalam sebuah perpustakaan antara lain
a. Layanan Sirkulasi
Layanan sirkulasi adalah semua bentuk kegiatan pencatatan
yang berkaitan dengan pemanfaatan atau pengguna koleksi
perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan
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pemustaka.Adapun tugas-tugas dititik beratkan dalam layanan ini,
yaitu: peminjaman,pengambalian,penagihan, sanksi, bebas pinjam
atau bebas pustaka,dan statistic pengujung.
b. Layanan Referensi
Layanan referensi adalah kegiatan kerja yang berupa pemberian
bantuan kepada pemakai perpustakaan untuk menemukan informasi
.Bantuan tersebut berupa jawaban-jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan dengan mengunakan layanan referensi ,baik yang ada
dalam perpustakaan sendiri maupun perpustakaan lain, di dalam
maupun diluar negeri.
c. Layanan Koleksi
Layanan koleksi adalah layanan yang di berikan dalam sebuah
perpustakaan untuk menyiapkan koleksi yang dibutuhkan oleh
seluruh lapisan masyarakat dan bertujuan untuk didaya gunakan
oleh seluruh lapisan masyarakat  atau pemustaka. Dalam layanan ini
koleksi terbagi atas beberapa macam yaitu koleksi umum,
referensi,terbitan berseri,koleksi cadangan, koleksi digital, dan lain-
lain.
d. Layanan  Ruang Baca dan Tempat
Layanan ruang baca adalah layana yang diberiakan oleh
perpustakaan berupa tempat untuk melakukan kegiatan membaca di
perpustakaan. Layanan ini diberikan  untuk mengantisipasi
pengguna perpustakaan yang tidak ingin meminjam untuk dibawa
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pulang akan tetapi mereka cukup membacanya perpustakaan, letal
layanan ini sekitar layana koleksi karena ruanga baca tidak dapat
dipisahkan dari koleksi-koleksi perpustakaan dengan member tujuan
member kemudahan kepada  memustaka untuk memperoleh
informasi yang diinginkan dengan mudah dan nyaman.
e. Layanan Bercerita
Layanan erceritaa merupakan sebuah layanan yang disisipkan
untuk suatubercerita misalnya rapat mengenai suatu bentuk yang
diadakan pada saat kita rapat, kajian,dan lain-lain.
f. Layanana Penelurusan Informasi
Layanan penelususran informasi (temu balik informasi)
merupakan layananyang disediakan dalam sebuah perpustakaan
untuk memudahkan para pemustaka dalam penelesur/mencari
informasi yang diinginkan. Layanan ini di kenala sebagai layanan
katalo dimana alat yang digunakan dalam penelususr secara menual
berupa kartu katalog yang saat ini telah berkembang dengan
menggunakan teknologi kemputer  sehingga menjadi sebuah sistem
penelusuran yangdikenala dengan istilah OPAC (Online Public
Accses Catalogue).
g. Layanan perpustakaan keliling termasuk Layanan berkualitas
kepada masa depan masyarakat dapat bermanfaat bagi pengguna
perpustakaan misalnya pakai mobil dan segalah macam.
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C.  Standar Pelayanan Perpustakaan
a. Layanan sirkulasi
1). Peminjaman Bahan Pustaka
1. Anggota dapat memilih sendiri buku yang akan di pinjam pada rak
koleksi
2. Anggota membawa dan menyerahkan kartu anggota dan buku yang
ak andipinjam ke meja layanan peminjaman kepada petugas untuk
dicatat
3. Setiap anggota diprbolehkan meminjam buku maksimal 2 eksemplar
4. Lama waktu peminjam adalah 3 (tiga) hari kelender
5. Setelah dicata dibubuhistempeltanggal kembai buku di perbolehkan
untuk dipinjam  dan dibawa pulang
6. Petugas menyerahkan kartu anggotakepada anggota.
2) Pengembalian Bahan Pustaka
1. Anggota membawa dan menyerahkan sendiri kartu anggota dn buku
yang akan di kembalikan ke meja layanan pengembalian kepada
petugas untuk dicatat
2. Buku yang dikembalikan diberi paraf petugas/dibubuhi stempel
tanggal kembali
3. Petugas menyerahkan kartu anggota kepada anggota
4. Anggota yang terlambat mengembalikan buku pada waktunya
mendapatakan sangsi berupa penundaan waktu pinjam selama masa
keterlambatanya.
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3) Perpanjangan Pinjaman Bahan Pustaka
1. Anggota membawa dan menyerahkan sendiri kartu anggota dan buku
yang akan diperpanjang peminjamanya ke mejah layanan
pengembalian kepada petugas untuk dicatat.
2. Setelaha dicatatdan dibubuhi stempeltanggal kembali buku
diperbolehkan untuk di pinjam dan dibawa pulang.
3. Petugas menyerahkan kartu anggota kepada anggota.
4. Perpanjangan peminjaman bahan pustaka hanya diperbolehkan
sekali.
b. Layanan Referensi/ Rujukan
1. Setisp pengujung berhak mendapatkan layanan referensi
2. Menuliskan pada buku layanan referensi da/atau menanyakan
informasi referensi yang dibutuhkan kepada petugas.
3. Layanan dilakukan diruangan referensi dengan koeksi referensi atau
menggunakan sumber daya perpustakaan lain.
4. Koleksi serial hanya boleh dibaca di ruanga/area serial.
c. Layanan Koleksi Digital
Layanan ini diberikan kepada pengunjung perpustakaan daerah.
1.Pengunjung dapat menelusur koleksi digital perpustakaan dengan
sarana computer perpustakaan atau srana computer dari tempat lain.
2. Pengunjung disediakan akatalog penelusuran online ( online public
acces catalocg) koleksi digital perpustakaan.
19
3. Pemustaka yang kesulitan menelusuri koleksi digitaldapat meminta
bantuan petugas.
4. Layanan ini dibrikan sesuai jam buka layanan perpustakaan daerah.
d.  Layanan  Ruang Baca
Layanan ruang baca adalah layana yang diberiakan oleh
perpustakaan berupa tempat untuk melakukan kegiatan membaca di
perpustakaan. Layanan ini diberikan  untuk mengantisipasi
pengguna perpustakaan yang tidak ingin meminjam untuk dibawa
pulang akan tetapi mereka cukup membacanya perpustakaan, letal
layanan ini sekitar layana koleksi karena ruanga baca tidak dapat
dipisahkan dari koleksi-koleksi perpustakaan dengan member tujuan
member kemudahan kepada  memustaka untuk memperoleh
informasi yang diinginkan dengan mudah dan nyaman.
e.  Layanan Multimedia
Layanan multimedia merupakan sebuah layanan yang disisipkan
untuk mengakses informasi dalam bentuk lain apakah terekam,
berupa file, maupun bentuk lain yang dilengkapi dengan media
khusus yang dapat digunakan untuk mengakses atau membaca




Metodologi penelitian adalah ajaran mengenai metode-metode yang
digunakan dalam proses penelitian. Sebagaimana telah diketahui, metode
penelitian itu memakai persyaratan-persyaratan yang ketat untuk bisa memberikan
penggarisan dan bimbingan yang cermat dan teliti. Syarat-syarat ini dituntut untuk
memperoleh ketepatan ketepatan, kebenaran, dan pengetahuan yang mempunyai
nilai ilmiah tinggi (Kartono, 1996: 20).
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu jenis
penelitian yang menggambarkan mengenai obyek yang dibicarakan sesuai
kenyataan yang terjadi di perpustakaan, khususnya di Perpustakaan Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan.
Jenis penelitian ini menggunakan penelitan deskriptif yaitu suatu metode
dalam meneliti status sekolompok manusia, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran,
ataupun suatu kelas peristiwa  pada masa sekarang (Nasir, 2005: 54). Tujuan dari
penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskriptif, gambaran atau suatu
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
hubungan antar fenomena yang diselidiki.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tulisan, dan
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tingkah laku yang dapat diamati dari orang –orang yang diteliti (Bagong Suyanto,
Sutinah, 2005: 166)
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang bertempat di Perpustakaan Badan dan Arsip Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan Makassar yang berlokasi di jalan Sultan alauddin
Sulawesi Selatan. Observasi dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan
tanggal 01 -31 juni 2015 Perpustakaan Badan dan Arsip Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan Makassar yang berlokasi di jalan Sultan Alauddin Sulawesi
Selatan.
B. Pendekatan Penelitian
Analisis kualitas pelayanan atau service quality (akronominya
serviqual).Adalah suatu metode deskriptif guna mengembangkan tingkat
kepuasan para pembaca. Di dalam sebuah pelayanan yang ada pada
perpustakaan daerah di mana penelitian ini dapat bermanfaat dalam suatu
pengunjung dan pembaca tersebut.
C. Sumber Data
1. Data Primer
Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber data Kepala
perpustakaan, dan staf di Perpustakaan Daerah Sulawesi Selatan dengan
memberikan sejumlah pertanyaan sebagai instrumen penelitian.
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1. 1 Juni 2015 Drs.H. Firman L Kepala Bidang
Perpustakaan
A
2. 15 Juli 2015 Rosman P Pustakawan B
3. 22 Juli 2015 Syahril L Pustakawan C
4. 27 Juli 2015 Muliati P Pustakawan D
2. Data Sekunder
Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer
berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung pembahasan
dalam kaitannya dengan penelitian ini dan informan.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah melihat secara langsung dan mengadakan
penyelidikan (pengamatan) pada tempat yang dijadikan tempat penelitian.
Serta melakukan wawacaran kepada pustakawan atau pelayanan yang bertugas
dalam perpustakaan daerah tersebut.
E. Teknik Pengumpulan Data
Sekaitan dengan teknik pengumpulan data pada penelitian ini, penulis
menggunakan salah satu cara, yaitu studi lapangan.
Studi lapangan (field research) yaitu penelitian langsung yang dilakukan
langsung terhadap objek yang diteliti dengan cara; yaitu observasi, wawancara
dan dokumentasi.
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1. Metode Observasi (Pengamatan), yaitu penulisan secara langsung melihat
dan mengadakan penyelidikan (pengamatan) pada tempat yang dijadikan
tempat penelitian (Arikunto, 2002: 133)
2. Metode Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara/ peneliti
(interview) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai/
pustakawan (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
(Moeleong, 2000:135)
3. Metode dokumentasi, yaitu menyelidiki dokumen-dokumen seperti buku-
buku, majalah perauran-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya.
F. Teknik  Analisis Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang
secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya
sendiri dan berhubungan dengan orang lain tersebut dalam bahasanya dan dalam
peristilahannya.
Menganalisis data dilakukan dengan memberikan penafsiran atau
interpretasi terhadap data yang diperoleh, terutama data yang langsung
berhubungan dengan masalah penelitian. Interpretasi ini akan menggambarkan
pandangan peneliti sesuai dengan pemahaman terhadap teori dan fenomena yang
ada dilapangan.
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Data yang  dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, pengamatan
maupun pencatatan dokumen dikumpulkan dan dianalisi dengan membuat
interpretasi. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif  dilakukan pada waktu
bersamaan dengan proses pengumpulan data berlangsung.
Analisis data dilakukan melalui tiga alur, yakni :
1. Reduksi data
Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan,
dan pengabstraksian data dari field note. Reduksi data merupakan bentuk analisis
yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak
penting dan mengatur sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat
dilakukan.
2. Penyajian data
Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk
uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut
maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja selanjutnya
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara
kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. penarikan kesimpulan





A. Gambaran Umum Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan.
1. Sejarah Singkat
Gedung badan perpustakaan dan arsip daerah provinsi Sulawesi Selatan
terbagi 3 Lokasi. Gedung pertama beralamat di jalan printis kemerdekaan
yaitu kantor arsip. Gedung ke dua berada di jalan Sultan Alauddin km 7
(Tala`salapang) yakni kantor perpustakaan kompersional. Gedung ke tiga
berada di jalan Sultan Alauddin Kompleks Lagaligo yaitu kantor perpustakaan
Multi Media. Keadaan pegawai Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah
Sulawesi Selatan berjumlah 149 orang terdiri dari 82 orang pustakawan, 12
orang arsiparis, dan 53 orang staf administrasi (pejabat umum). Di samping itu
ada beberapa pejabat structural yang menjadi pucuk pimpinan dan pimpinan
bidang lainnya 1 Kepala Badan (Eselon IIa). 1 sekretaris, 4 Kepala Bidang
serta 1 Kepala UPTB, masing-masing (Eselon IIIa.). sudan Kasubid di dalam
membantu sebagai pimpinan menengah melaksanakan tugas administrasi dan
tugas fungsional operasional bidang dan bagian masing-masing.
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Fasilitas yang dimiliki antara lain : meja baca, kursi, lemari, rak buku,
mesin ketik, mesin apsensi, computer, AC, Kipas angin, kamera, video
shoting, scan, barcode, websaite, dan perpustakaan keliling. Koleksi yang
dimiliki secara keseluruhan hingga Agustus tahun 2013 Berjumlah 37.225
judul, 236.672 eksempar, Koleksi buku yang berbahasa inggris berjumlah 444
judul atau 497 eksemplar.
Sejarah berdirinya Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan yang berkedudukan di Makassar pada mulaya hanya
merupakan Taman Bacaan. Dimana buku koleksinya merupakan kumpulan
dari koleksi Perpustakaan Negara Indonesia Timur (NIT).
Seorang Tokoh Pendiri di Makassar yaitu Y. E. Tatengkeng berhasil
menyelamatkan buku-buku dari perpustakaan Negara Indonesia Timur. Pada
saat itu Bangsa Indonesia masih dalam suasana perang dalam
mempertahankan Negara Kesatuan RI. Beliaulah yang memimpin
Perpustakaan Negara yang pertama yaitu Tahun 1950, jabatan lain yang
dipegan adalah Kepala Kantor Kebudayaan yang berada di Makassar.
Berkat perjuangan dan usaha Bapak Y.E Tatengkeng resmilah
perpustakaan ini dengan nama Perpustakaan Negara Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan yang berkedudukan di Makassar. Setelah keuarnya surat
Keputusan Menteri Pendidikan dan Pengajaran R.I. Nomor : 996 Tahun 1956
tentang Kewajiban dan Lapangan Pekerjaan, maka pada saat itu Perpustakaan
Negara Berkedudukan di Benten Ujung Pandang (Makassar) dengan nama “
Fort Roterdan”.
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Dalam surat keputusan tersebut diuraikan tugas di PerpustakaanNegara
adalah sebagai berikut :
a. Merupakan perpustakaan umum untuk wilayah provinsi;
b. Membantu ikut serta memajukan Perpustakaan Rakyat setempat
c. Memberikan dorongan.
Perpustakaan merupakan petunjuk khusus bagi pemerintah provinsi
Sulawesi selatan daerah bagiannya dalam hal ini peraturan-peraturan,
keputusan-keputusan, pedoman-pedoman, pengumuman-pengumuman
dengan menyediakan :
a. Lembaran Negara (LN);
b. Tambahan Lembaran Negara (TLN)
c. Berita Negara (BN);
d. Tambahan Berita Negara (TBN);
e. Lembaran Daerah (LD);
f. Buku-buku dan bacaan lain yang dibutuhkan dalam rapat untuk
dipergunakan oleh instansi-instansi dan kantor-kantor pemerintah.
Perpustakaan Negara berdiri langsung dibawah pimpinan Kepala Biro
Perpustakaan pada Tahun 1961, perpustakaan Negara bertindak kejalan
Jenderal (Gedung Mulo). Dalam perkembangan sesuai sejarah terbentuknya
sehubungan dari perubahan organisasi Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor: 0141 Tahun 1969, yang memuat struktur organisasi
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan mulai tingkat pusat sampai tingkat
daerah. Dalam surat keputusan tersebut Perpustakaan Daerah Indonesia tidak
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diberi gambaran struktur jelas. Hanya merupakan unit-unit pelaksana Lembaga
Perpustakaan yang berkedudukan di Jakarta.
Selanjutnya pemerintah dalam hal ini, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan untuk mengorganisasikan struktur Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan seperti dikemukakan diatas, yang dicetus dalam Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor : 079/0/1975. Kedudukan Perpustakaan
Negara Departemen Pendidikan dan Kebudayaan masih merupakan unit
pelaksana dari Pusat Pembinaan pengumuman masih merupakan unit pelaksana
dari Pusat Pembinaan Perpustakaan (sebelumnya bernama lembaga
perpustakaan) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di Jakarta.
Pemerintah menaruh perhatian, untuk lebih meningkatkan kedudukan
perpustakaan Negara yang lebih besar diseluruh pelosok tanah air. Akhirnya
pada tanggal 23 juni 1978 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan Surat
Keputusan Nomor : 0199/0/1978, Perpustakaan Negara yang terbentuk pada
tanggal 23 Mei 1956 Nomor : 291/03/s perubahan dengan nama Perpustakaan
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan
yang diperkuat dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
tentang Aturan Pelaksana Surat Keputusan Tersebut yaitu pada tanggal 23 Juni
1979 Nomor : 095/1979.
Berdasarkan aturan keputusan tersebut di atas, berarti Perpustakaan
Wilayah Sulawesi Selatan setelah mempunyai kedudukan dan status yang kuat
dalam pengembangan tugasnya, dalam rangka mencapai tujuan nasional. Pada
tanggal 1 Agustus 1985 Kantor Perpustakaan Wilayah Provinsi Sulawesi
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Selatan Departemen Pendidikan Kebudayaan jalan Sultan Alauddin Km.7
Tala`Salapang Ujung Pandang, dengan uas tanah 3000m2 luas ruangan 2.204
m2 yang terdiri dari beberapa ruangan dan berlantai dua.
Mengingat peran dan fungsi perpustakaan yang sangat penting untuk
meni ngkatkan daya guna kepada seluruh lapisan masyarakat, maka dengan
Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 1989 tanggal 06 Maret 1989 dibentuklah
perpustakaan perpustakaan Nasional sebagai Lembaga Pemerintah berdasarkan
tugas keputusan tersebut, maka Perpustakaan Wilayah di Ibu kota Provinsi
yang merupakan suatu organisasi di lingkungan Perpustakaan Nasional RI
yang berada didaerah dengan nama Perpustakaan Daerah.Sulawesi Selatan
berubah menjadi Perpustakaan Nasional Provinsi Sulawesi Selatan dengan
instansinya naik yaitu
Kemudian dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997
tentang otonomi daerah. Dimana semua instansi yang berada di wilayah
Provinsi Sulawesi Selatan dan instansi Arsip Nasional Perwakilan Sulawesi
menjadi satu instusi badan. Berdasarkan peraturan daerah Nomor 30 Tahun
2001 tanggal 31 Januari 2001 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang
mempunyai tugas dan bertanggung jawab langsung kepada Gubernur Provinsi
Sulawesi Selatan.
Dari beberapa tahap penggantian nama Perpustakaan Provinsi Sulawesi
Selatan juga mengalami penggantian pimpinan. Mulai dari Perpustakaan
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Negara menjadi Badan Arsip Perpustakaan Negara sampai menjadi Badan
Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yaitu :
1. Y.E. Tatengkeng mulai 1950-1956
2. P.A. Tiendaes mulai 1956-1962
3. Muh. Syafei mulai 1962-1965
4. Mustari Sari mulai 1965-1966
5. Ny. Rumagit Lapian mulai 1966-1983
6. Drs. Indris Kamah mulai 1983-1996
7. Drs. Athaillah Baderi mulai 1996-1999
8. B.M. Legiyo, SH mulai 1999-2000
9. Drs. Zainal Abidin, M.Si  mulai 2000-2009
10. Dra. Hj. Nursina Ali, M.Si mulai 2009-2010(Pjs)
11. Drs. Ama Saing mulai 2010-2013
12. H. Agus Sumantri mulai 2013 sampai sekarang
2. Struktur Organisasi dan Tata Laksana Perpustakaan Badan Arsip
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
Struktur organisasi ialah pola formal tentang bagaimana orang dan
pekerjaan dikelompokkan. Proses berkenaan dengan aktivitas yang
member kehidupan pada skema organisasi itu. Komunikasi, pengambilan
keputusan, evaluasi prestasi kerja,sosialisasi, dan pengembangan karir
adalah proses dalam setiap organisasi.
Organisasi adalah manusia yang tergabung dalam suatu wadah
dengan maksud mencapai tujuan bersama yang telah digariskan
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sebelumnya. Menurut Bernard organisasi adalah suatu system mengenai
usaha-usaha kerjasama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih.
Sedangkan James D. Mooney merumuskan bahwa organisasi adalah setiap
bentuk perserikatan manusia untuk mencapai suatu tujuan bersama dan
pendapat lain mengatakan bahwa organisasi adalah bentuk persekutuan
antara dua orang atau lebih yang berkerja sama untuk mencapai suatu
tujuan bersama dan terikat secara formal dalam suatu ikatan hirarki dan
selalu terdapat hubungan antara seoranng atau sekelompok orang yang
disebut pimpinan dan seorang atau sekelompok orang yang disebut
bawahan
Struktur organisasi diperlukan untuk memberi wadah, tujuan,
misi, tugas pokok fungsi, yang diselaenggarakan berlangsung secara terus-
menerus, maka harus dikembangkan agar memungkinkan berlakunya
fungsionalisasi memerlukan orang-orang yang harus bekerja sama serta
pemrakarsa kerja sama tersebut atau secara fungsional bertanggung jawab
atas suatu bidang dalam. (James .Gibson, Organisasi: Perilaku, struktur,
proses. Jakarta: Erlangga,1985),h 10.
Organisasi yang memerlukan kerja sama dengan pemegang
tanggung jawab bidang lain. Agar dapat berjalan dengan sukses suatu
pekerjaan dan dapat menghasilkan suatu tujuan yang telah ditentukan,
maka selayaknyaah dibutuhkan suatu struktur organisasi sehingga jelas
tugas dan tanggung jawab masing-masing pihak. Adapun struktur
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organisasi yang dimiliki oleh Perpustakaan Badan Arsip Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan, dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
3. Visi, Misi, Tugas Pokok dan Fungsi Badan Perpustakaan dan Arsip
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
a. Visi dan Misi
Visi :
Menjadikan Perpustakaan dan Arsip Sebagai Wahana Terciptanya
Masyarakat pembelajar Sulawesi Selatan.
b. Misi :
1. Meningkatkan pengelolaan perpustakaan dan kearsipan;
2. Meningkatkan dan menciptakan SDM yang professional dalam
bidang perpustakaan dan kearsipan
3. Meningkatkan pembangunan sarana, prasarana perpustakaan
dan kearsipan;
4. Meningkatkan kerjasama dibidang perpustakaan dan kearsipan
5. Meningkatkan pelayanan perpustakaan dan kearsipan berbasis
teknologi informasi
6. Meningkatkan kualitas dan kuantitas penyelenggara,
pembinaan dan pengawasan kearsipan dalam rangka tertib
administrasi.
c. Tugas Pokok dan Fungsi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan
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Badan Perpustakaan dan Arsip Daearah  sebagaimana yang di
maksud dalam pasal 2 ayat (1), mempunyai tugas
menyelenggrakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah di
bidan Perpustakaan dan Arsip Daerah berdasarkan asas
desentralisasi,dekonssentrasi tugas pembantuan untuk
menyelenggaraakan tugas sebagaimana  dimaksud dalam pasal 68
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah  mempunyai fungsi :
1. Perumusan kebijakan teknik di bidang Perpustakaan dan Arsip
Daerah meliputi Deposit, Pengembangan, Pengolahan jaringan
informasi perpustakaan, pengelolaan dan pelestarian arsip,
pembinaan dan pengembangan kearsipan.
2. Penyelenggaraan urusan perpustakaan dan arsip serta
pelayanan umum di kearsipan.
3. Pengolahan dan Pelestarian Bahan Pustaka, Pelayanan
Otomasi, dan pengembangan jaringan informasi perpustkaan,
pengelolaan dan penyelenggara tugas lain yang diberikan
Gubernur sesuai dengan tugas dan fungsinya.
B. Hasil dan Pembahasan Penelitian
Di bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah diperoleh,
baik itu dari wawancara, observasi ataupun dokumentasi, dan selanjutnya
akan dibandingkan dengan Evaluasi pelayanan perpustakaan Selain itu
juga paada bagian ini setelah informasi didapatkan dari para pustakawan
atau pemustaka, peneliti mewawancarai beberapa pustakawan yang
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terdiri dari kepala bidang perpustakaan dan pustakawan. Selanjutnya
peneliti ingin memaparkan, bahwa pelayanan perpustakaan daerah
provinsi Sulawesi selatan itu sementara di renovasi dan relokasi ruangan
dan gedung yang ada pada bagian pelayanan tersebut,yakni mengenai
pengecetan,ganti palpon,penganti kaca dinding,dan ganti rak-rak yang
ada pada layanan tersendiri.
Ada beberapa kategori evaluasi pelayanan Perpustakaan daerah
provinsi Sulawesi selatan tapi penulis meneliti hanya delapan standar
yang menjadi objek penelitian skripsi ini yaitu: jam buka, jenis layanan,
kerja sama,kunjungan perkapita pertahun, pinjaman per eksampler
(turnover stock), sirkulasi pinjaman perkapita dan kepuasan pemustaka.
Sebagaimana rumusan masalah yang telah diuraikan pada bab
pertama, maka akan dibahassecara rinci hasil penelitian dari masing-
masing variabel penelitian. Berikut ini adalah hasil penelitian yang peneliti
peroleh.
1. Layanan perpustakaan
Pelayanan perpustakaan merupakan cerminan dari wajah dan penampilan
serta kinerja perpustakaan.  Jika pelayanan perpustakaan kepada pemustaka
memuaskan maka mengisyarakatkan kinerja baiknya, jika sebaliknya apabila
pelayanan yang diberikan belum memuaskan maka perpustakaan mempunyai
kualitas layanan yang kurang baik karena jika pelayanannya bagus maka
perpustakaan tersebut akan lebih banyak yang mengujungi perpustakaan.
a. Jam buka
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Untuk meningkatkan minat baca masyarakat, perpustakaan umum kota
Makassar, menambah jam layanan perpustakaan sesuai dengan SNP 002:2011
yaitu Jam buka perpustakaan sekurang-kurangnya 8 jam per hari.
Jam buka perpustakaan umum kota Makassar
1) Senin s.d. Kamis Jam : 08.00  s.d. 16.00 Wita
Istirahat layanan sirkulasi Jam : 12.00  s.d. 13.00 Wita
2) Jum’at Jam : 08.00  s.d. 16.00 Wita
Istirahat layanan sirkulasi Jam : 11.30  s.d. 13.00 Wita
3) Sabtu dan Minggu Jam : 08.30  s.d. 16.00 Wita
Istirahat layanan sirkulasi Jam : 12.00  s.d. 13.00 Wita
Pelayanan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan di buka setiap
hari  dengan jam layanan pada tabel berikut :
Tabel 6. Jam layanan perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
Sumber data : Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
Dari hasil wawancara dan bukti-bukti dokumentasi dari pihak
perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan telah sesuai dengan kriterian yang
terdapat di SNP 002:2011 mengenai jam buka perpustakaan. Sejalan dengan hasil
wawancara dengan pustakawan dan ke-tiga informan (Pustakawan) lainnya















dilaksanakan setiap hari, walaupun hari libur perpustakaan daerah provinsi
sulawesi selatan tetap melayani pemustaka yang datang di perpustakaan tersebut.
(Wawancara 28Juni 2015)
b. Jenis layanan
Berkembang atau tidaknya perpustakaan tergantung dari jenis layanan
yang diminta pemustaka. Tanpa pemustaka, informasi yang disajikan suatu
perpustakaan menjadi informasi yang basi dan tidak berguna. Pelayanan
perpustakaan sudah selayaknya berorientasi pada pemakai, sehingga kepuasan
pemustaka selalu diutamakan dalam rangka meningkatkan hubungan antara
pelanggan dan pengelola. Maka dari itu perpustakaan daerah provinsi sulawesi
selatan harus menyeesuaikan jenis layanannya yang sesuai dengan Standar
Nasional Perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan, yaitu sebagai berikut :
Perpustakaan menyelenggarakan jenis layanan sekurang-kurangnya
meliputi: layanan sirkulasi, layanan membaca ditempat, layanan referensi, layanan
bercerita, layanan keliling (mobil keliling), dan layanan bimbingan pemustaka.
Dari hasil wawancara dengan informan pustakawan mengenai jenis
layanan mengatakan bahwa :
“Jenis layanan yang ada di perpustakaan daerah provinsi sulawesi
selatan adalah layanan sirkulasi lantai 1, layanan anak, layanan
referensi lantai 1, layanan membaca di tempat lantai 2, layanana
bercerita ada di lantai 1,dan layanan bimbingan pemustaka
dilakukan jika ada yang meminta bahkan jika ada yang
membutuhkan bimbingan baru pihak perpustakaan melakukan
bimbingan pemustaka.” (Wawancara 28 Juni 2015)
Hal yang sama juga dinyatakan oleh informan pustakawan mengatakan
bahwa, semua yang termuat di SNP 002:2011 perpustakaan daerah provinsi
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sulawesi selatan sudah menyesuaikan dan perpustakaan daerah provinsi sulawesi
selatan juga menyediakan layanan anggota gratis dan layanan untuk anak.
Jadi dapat disimpulkan bahwa jenis layanan yang ada di perpustakaan
daerah provinsi sulawesi selatan sudah sesuai dengan kriteria minimal yang ada di
SNP 002:2011, selain itu juga dapat dilihat di lampiran untuk lebih jelas tentang
jenis layanan perpustakaan umum kota Makassar. (Wawancara 29 Juni 2015)
c. Kerjasama
Kerja sama sangat penting dalam suatu instansi/perpustakaan karna dengan
menjalinnya kerja sama perpustakaan akan mudah memperoleh atau memenuhi
kebutuhan pemustaka. Contohnya misalnya perpustakaan daerah provinsi
sulawesi selatan berkerja sama dengan penerbit. Keuntungannya perpustakaan
mendapat diskon. Sebagaimana yang termuat di SNP 002:2011 sebagai berikut:
Untuk mengoptimalkan layanan, perpustakaan mengembangkan kerjasama
dengan sesama perpustakaan maupun instansi teknis di lingkungan instansi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan pustakawan mengatakan
bahwa, perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan melakukan kerja sama
dengan penerbit, lembaga bimbingan belajar dan badan lingkungan hidup.
(Wawancara 29 Juni 2015)
Sedangkan pendapat yang lain diungkapkan oleh informan B mengatakan
bahwa, perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan melakukan kerja sama
dengan toko buku juga dari hasil kerja sama itu perpustakaan umu kota makassar
mendapat diskon 25%- 35% dari toko buku. (Wawancara 29 Juni 2015)
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Hal yang sama juga dinyatakan olek informan pustakawan mengatakan
bahwa, perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan melakukan kerja sama
dengan pihak seperti yang disebutkan di atas oleh pustakawan (Wawancara 30
juni 2015)
Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk kerja sama perpustakaan daerah
provinsi sulawesi selatan sudah sesuai dengan yang kriteria yang  dimuat di SNP
002:2011.
d. Keanggotaan sebagai persentase penduduk
Jumlah anggota perpustakaan sekurang-kurangnya 10% dari jumlah
penduduk.
Dari hasil wawancara dengan pemustaka mengatakan bahwa :
“Presentase jumlah anggota perpustakaan daerah provinsi sulawesi
selatan belum sampai 10% dari jumlah penduduk karna jumlah
anggota perpustakaan yang aktif 3.200orang sedangkan jumlah
penduduk kota Makassar berjumlah 1.408.072. pustakawan,
mengarahkan  untuk menanyakan keanggotaan sebagai persentase
penduduk kepadapegawai perpustakaan yang lebih mengetahui.
Seperti yang dijelaskan oleh pustakawan di atas mengatakan bahwa
keanggotaan sebagai persentase penduduk sekurang-kurang 10%
dari jumlah penduduk, perpustakaan daerah provinsi Sulawesi
selatan belum sesuai dengan yang ada di SNP 002:2011.”
(Wawancara 30 Juni 2015)
Berdasarkan yang dimuat di Standar Nasional Perpustakaan (SNP
002:2011) bahwa keanggotaan sebagai persentase penduduk sekurang-kurang
10% dari SNP 002:2011. Jadi dapat disimpulkan bahwa perpustakaan umum kota
Makassar belum mencapai apa yang dimuat di SNP 002:2011 karena jumlah
anggota perpustakaan berjumlah 3200/ jumlah penduduk 1.408.072 dikali 100%
sama dengan hasilnya 0.22%.
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e. Kunjungan per kapita per tahun
Jumlah kunjungan fisik per kapita per tahun sekurang-kurangnya 0,55
(Jumlah kunjunganpertahun / jumlah penduduk)
Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan dan pegawai
pustakawan mengatakan bahwa, kunjungan per kapita per tahun belum mencapai
0,55 jumlah kunjungan pertahun karena jika disesuaikan dengan jumlah penduduk
yang ada di Makassar seperti yang dimuat di SNP 002:2011.
Jadi dapat disimpulkan bahwa presentase jumlah kunjungan fisik perkapita
per tahun sekurang-kurang 10% di perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan
belum sesuai dengan SNP 002:2011 karena jumlah anggota
(8.396+32108)/1.408.072 hasilnya 0,028%. (Wawancara 1 Juli 2015)
Untuk lebih detailnya dapat dilihat di tabel 7 sebagai berikut :





















Sumber data : Badan Arsip, Perpustakaan dan Pengolahan Data
f. Pinjaman per eksemplar (turnover stock)
Frekuensi peminjaman koleksi sekurang-kurangnya 0,125 per eksemplar
per tahun (jumlahtransaksi pinjaman dibagi dengan jumlah seluruh koleksi
perpustakaan).
Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawanperpustakaan daerah
provinsi sulawesi selatan (Badan Arsip dan Pengolahan Data) mengatakan bahwa
tentang frekuensi peminjaman koleksi dapat dilihat di laporan rekapitulasi
perpustakaan di pegawai perpustakaan bagian laporan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa frekuensi peminjaman perpustakaan daerah
provinsi sulawesi selatantelah sesuai dengan pengelolaan perpustakaan yang
tedapat di SNP 002:2011 karena jumlah transaksi peminjaman di perpustakaan
daerah provinsi sulawesi selatan berjumlah 13.297/ jumlah koleksi perpustakaan
daerah provinsi sulawesi selatan 45.453 hasilnya 0,292 per eksmplar pertahunnya.
g. Sirkulasi (pinjaman) per kapita
Jumlah transaksi sirkulasi (peminjaman) koleksi sekurang-kurangnya 0,25
per kapita per tahun.
Dari hasil wawancara dengan pustakawan, mengatakan bahwa jumlah
transaksi sirkulasi (peminjaman) koleksi sekurang-kurang 0,25 per kapita per
tahun belum mencukupi 0,25 per kapita pertahun karena mengingat koleksi yang
ada di perpustakaan masih banyak membutuhkan tambahan koleksi yang di
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butuhkan oleh pemustaka tapi perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan
berupaya untuk melengkapi koleksi yang di butuhkan oleh pemustaka.
(Wawancara 1Juli 2015)
Hal yang sama diungkapkan oleh pegawai perpustakaan mengatakan
bahwa :
“Jumlah transaksi sirkulasi koleksi sekurang-kurang 0,25
perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan belum dapat
mencapai 0,25 per kapita per tahun tapi perpustakaan daerah
provinsi sulawesi selatan berusaha untuk atau menyesuaikan jumlah
transaksi peminjaman sesuai dengan SNP 002:2011 yang di
keluarkan oleh perpustakaan nasional.” (Wawancara 2 Juli 2015)
h. Kepuasan pemustaka
Tingkat kepuasan pemustaka sekurang-kurangnya 40%
menyatakan/menilai bahwa layananperpustakaan adalah sangat memuaskan atau
memuaskan. Survei dilakukan 1 (satu) kali dalam1 tahun. Kategori penilaian
adalah: sangat memuaskan, memuaskan, cukup memuaskan, kurang memuaskan,
tidak memuaskan.
Dari hasil wawancara dengan puatakawan di perpustakaan daerah provinsi
Sulawesi selatan mengatakan bahwa :
“Untuk mengetahui tingkat kepuasan pemustaka perpustakaan
daerah provinsi sulawesi selatan tidak pernah melakukan survei
tingkat kepuasan pemustaka. Namun perpustakaan daerah provinsi
sulawesi selatan merencanakan akan melakukan survei tingkat
kepuasan pemustaka untuk tahun ini dengan kategori yang sesuai
dengan pengelolaan perpustakaan.” (Wawancara 2 Juli 2015)
Jadi dapat disimpulkan bahwa perpustakaan daerah provinsi Sulawesi




Sumber daya manusia adalah faktor terpenting dalam pengelolaan
perpustakaan, karena manusia yang merancang, melaksanakan sekaligus
merasakan hasil akhir dari perpustakaan itu sendiri. Dari kualitas sumber daya
manusian juga menggambarkan kualitas perpustakaan.
a. Jumlah tenaga
Jumlah seluruh tenaga perpustakaan (staf) sekurang-kurangnya 1 (satu)
orang per 5.000penduduk di wilayah kewenangan.
Dari hasil wawancara dan bukti-bukti dokumentasi yang diberikan oleh
pihak perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan, dengan pegawai pustakaan
dan ke-tiga pegawai lainnya di perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan
mengatakan bahwa, jumlah tenaga perpustakaan di perpustakaan daerah provinsi
sulawesi selatan berjumlah 70 orang dan untuk lebih detailnya dapat dilihat di
dokumen perpustakaan. (Wawancara 2 Juli 2015)
Jadi dapat disimpulkan bahwa jumlah tenaga perpustakaan daerah provinsi
sulawesi selatan sudah sesuai dengan kriteria yang ada di SNP 002:2011 karena
berdasarkan SNP 002:2011 jumlah tenaga perpustakaan (staf) sekurang-kurang 1
orang per 5000 penduduk di wilayah kewenangan.
Untuk lebih detailnya dapat dilihat sebagai berikut :
Jumlah pegawai di perpustakaan Daerah (Badan Arsip, Perpustakaan dan
Pengolahan Data perpustakaan daerah) terdiri dari seluruh pegawai di 4 seksi
(Sekretariat Tata Usaha, Bidang Arsip, Perpustakaan dan Pengolahan Data) di
tambah pegawai unit layanan perpustakaan daerahdengan rincian sebagai berikut
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1) Jumlah Pegawai Keseluruhan : 70orang
2) Jumlah pegawai menurut jenjang pendidikan
a) SMU/ SMK : 27  orang
b) DI, DII, DIII : 4  orang
c) DI, DII, DIII Perpustakaan : 1  orang
d) S1 : 26  orang
e) S1 Perpustakaan : 15 orang
f) S1 Non Perpustakaan + Diklat Perpust . : 3  orang
g) S2 : 5 orang
3) Jumlah pegawai menurut status Kepegawaian
a) PNS Struktural (Kepala Badan) : 1  orang
b) PNS Struktural (Kepala Bidang/Sekretariat) : 4  orang
c) PNS Struktural (Kepala Sub.bidang/bagian) :9  orang
d) PNS Pustakawan : 4  orang
e) PNS : 18  orang
f) Tenaga Kontrak : 36 orang
b. Jumlah tenaga berkualifikasi
Jumlah tenaga perpustakaan (staf) yang memiliki kualifikasi di bidang
perpustakaan sekurang-kurangnya1 (satu) orang per 15.000 penduduk di wilayah
kewenangan.
Dari hasil wawancara dengan pustakawan mengatakan bahwa jumlah
pustakawan di perpustakaan daerah provinsi Sulawesi selatan berjumlah 4 yang
betul-betul dari jurusan ilmu perpustakaan, yang pertama S1 perpustakaan dan 2
44
orangnya D3 perpustakaan selain dari itu hanya mengikuti pelatihan. (Wawancara
18 Juni 2015)
Jadi dapat disimpulakan bahwa jumlah tenaga perpustakaan daerah
provinsi sulawesi selatan yang berkualifikasi perpustakaan belum sesuai dengan
SNP 002:2011 karena di SNP 002:2011 setiap 15.000 penduduk harus ada 1
pustakawan yang bikron ilmu perpustakaan sedangkan Jumlah penduduk kota
Makassar 1.408.072 dan pustakawan yang bikron perpustakaan hanya berjumlah 3
orang.
c. Kualifikasi kepala perpustakaan
Kepala Perpustakaan sekurang-kurangnya berlatar belakang pendidikan
S1/Diploma perpustakaan atau S1/Diploma non perpustakaan dengan pelatihan
bidang perpustakaan.
Dari hasil wawancara dengan informan pustakawan mengatakan bahwa
kualifikasi kepala perpustakaan bukan berlatar belakang pendidikan S1
perpustakaan melainkan dari non perpustakaan tapi pernah melakukan pelatihan di
bidang perpustakaan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa kepala perpustakaan daerah provinsi
sulawesi selatan telah memenuhi kriteria minimal yanga ada di SNP 002:2011
yaitu melakukan pelatihan di bidang perpustakaan selama 3 bulan. (Wawancara
30 Juli 2015)
d. Status tenaga pengelola perpustakaan
Tenaga pengelola perpustakaan terdiri dari pustakawan, tenaga teknis, dan
tenaga pendukung yang berstatus tetap atau honorer.
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Dari hasil wawancara dengan pegawai perpustakaan daerah mengatakan
bahwa status tenaag pengelola perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan
terdiri dari pustakawan, tenaga teknis, dan tenaga honorer dan tenagan kontrak.
(Wawancara 3 Juli 2015)
Jadi dapat disimpulkan bahwa tenaga pengelola perpustakaan daerah
provinsi sulawesi selatan sudah sesuai dengan SNP 002:2011 yaitu tenaga
pengelola perpustakaan terdiri dari pustakawan, tenaga teknis dan tenaga
pendukung yang berstatus tetap atau honorer .
e. Pembinaan tenaga pengelola perpustakaan
1) Pembinaan tenaga pengelola perpustakaan dilakukan dengan cara
mengikuti diklat perpustakaan, lomba-lomba kepustakawanan,
seminar/workshop kepustakawanan, dan menjadi anggota
organisasi profesi kepustakawanan.
2) Peningkatan kompetensi tenaga pengelola perpustakaan dilakukan
dengan memanfaatkan atau melalui skema sertifikasi kompetensi
sekurang-kurangnya 20% jumlah pustakawan.
Dari hasil wawancara dengan pegawai perpustakaan bagian pengelolah
pustakawan mengatakan bahwa, perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan
dalam pembinaan pengelola perpustakaan melakukan pelatihan-pelatihan, bimtek
pelatihan dan perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan juga memberikan
pelatihan-pelatihan, dimana yang memberikan pelatihan-pelatihan di perpustakaan
itu sendiri adalah pustakawan. (Wawancara 03 Juli 2015)
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Jadi dapat disimpulkan bahwa perpustakaan daerah provinsi sulawesi
selatan dalam pembinaan tenaga pengelola sudah sesuai dengan SNP 002:2011.
3. Standar Koleksi
Standar koleksi merupakan satu hal yang penting dalam sebuah
perpustakaan, karena apabila standar koleksi tersebut tidak dikelola
dengan baik maka akan sulit bagi pemustaka yang membutuhkan koleksi
yang mereka butuhkan. Dengan adanya SNP 002:2011 tentang standar
koleksi akan membantu pemustaka dalam pemenuhan kebutuhannya
karena di SNP 002:2011 koleksi disesuaikan dengan jumlah penduduk dan
kebutuhan pemustaka masing-masing. Berikut hasil wawancara dengan
kepala bidang perpustakaan Daerah (Badan Arsip dan Pengolahan Data).
a. Koleksi Perkapita
Seluruh koleksi perpustakaan dapat berupa koleksi cetak dan non cetak
dengan bermacam-macam cerita baik fiksi maupun non fiksi.
Keanekaragaman koleksi bahan pustaka sejalan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan yang cepat menuntut perpustakaan agar terus
berkembang dengan menambah koleksi bahan pustaka. Bila koleksi
perpustakaan tidak berkembang seiring berkembangnya ilmu pengetahuan
maka akan ditinggal oleh pembaca.
Suatu perpustakaan harus menyesuaikan jumlah koleksi dengan jumlah
penduduk yang ada di sekitar perpustakaan. Sebagaimana yang terdapat di
SNP 002:2011 mengenai koleksi perkapita yaitu jumlah (Judul) koleksi
47
perpustakaan sekurang-kurangnya 0,025 per kapita dikalikan jumlah
penduduk di wilayah kabupaten/kota yang bersangkutan.
Jumlah koleksi buku yang dimiliki perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan berjumlah 28.272 judul dan 48.453 eksemplar. Sedangkan jumlah
penduduk kotaMakassar sampai tahun 2013 berjumlah 1.408.072
jutaorang, dengan komposisi laki-laki 695.955 orang dan perempuan
712.119 orang.
Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala bidang perpustakaan
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yaitu:
“Standar koleksi belum sesuai dengan standar koleksi yang ada di
SNP 002:2011. Meskipun begitu pustakawan berusaha untuk
memenuhi kebutuhan pemustakanya dengan melakukan program
penambahan, dan perpustakaan menambah koleksi yang sesuai
dengan kebutuhan masing-masing pemustaka.” (Wawancara 4Juni)
Hal yang sama juga dinyatakan olehpegawai selaku pustakawan di
perpustakaan tersebut menyatakan bahwa, perpustakaan daerah provinsi
Sulawesi selatan ini belum sesuai dengan SNP 002:2011 untuk standar
koleksinya. (Wawancara 4 Juni 2015)
Adapun data lebih detail dapat dilihat dari tabel dibawah ini: (Wawancara
19 Februari 2015)
Tabel 2. Data Jumlah koleksi 2015 yang tersedia (Badan Arsip,
Perpustakaan dan Pengolahan Data).
No Perpustakaan Judul Eksmplar
Perpustakaan Provins 27.972 45.453





4 Taman Baca 43767 90098
5 Perpustakaan Keliling 2200 3000
Jumlah Keseluruhan 115.297 229.912
Sumber data:Badan Arsip dan Pengolahan Data
Jumlah penduduk kota Makassar tahun 2013 tercatat sebanyak 1.408.072
jiwa, dengan komposisi 695.955 laki-laki dan perempuan 712.119






Sumber data: Badan Statistik Penduduk kota Makassar. (4 Juni 2015)





















14. 1.400.000-1.408.072 37.500 28.272/48.453 Eks







Dari tabel 3 tampak bahwa jumlah koleksi buku teks adalah sebanyak
37.500 Judul yang harus dimiliki oleh perpustakaan daerah provinsi Sulawesi
selatan. Jika disesuai dengan jumlah penduduk. Sebagaimana yang terdapat di
SNP 002:2011. Namun Jumlah koleksi yang ada di perpustakaan daera hanya
berjumlah 28.272 Judul/48.453 Eks yang tidak sesuai dengan jumlah penduduk
yang ada di sekitaran perpustakaan. Jadi dapat dilihat dari tabel di atas bahwa
jumlah koleksi yang ada di perpustakaan daera belum sesuai dengan SNP
002:2011.
b. Usia Koleksi
Setiap perpustakaan umum kabupaten/kota harus memiliki koleksi terbaru
setiap lima tahun sekali dalam suatu perpustakaan, karena suatu perpustakaan itu
berkembang sejalan dengan adanya penambahan koleksi terbaru yang harus
dimiliki perpustakaan. Oleh karena itu pustakawan harus melakukan penambahan
koleksi terbaru sekurang-kurangnya 10% yang sesuai dengan standar nasional
perpustakaan 002:2011 yaitu perpustakaan memiliki koleksi terbaru (lima tahun
terakhir) sekurang-kurangnya 10% dari jumlah koleksi.
Dari hasil wawancara dengan pegawai yang bertugas di bagian koleksi
selaku pustakawan mengatakan bahwa presentase penambahan koleksi terbaru
setiap lima tahun sekali sekurang-kurangnya 10% belum sampai yang sesuai
dengan SNP 002:2011. (Wawancara 4 Juni 2015)
Hal yang sama diungkapkan oleh pemuustaka mengatakan bahwa :
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“Perpustakaan daerah provinsi Sulawesi selatan belum mampu
menambah koleksi setiap lima tahun terakhir sekurang-kurangnya
10% yang sesuai dengan SNP 002:2011 dikarenakan dana
perpustakaan yang masih kurang selain itu juga perpustakaan daerah
provinsi Sulawesi selatan untuk penambahan koleksi tergantung dari
Badan Arsip dan Pengolahan Data sebab di Badan
Arsip,Perpustakaan dan Pengolahan Data merupakan pusatnya
perpustakaan daerah provinsi Sulawesi selatan .” (Wawancara 5 Juni
2015)
Jadi dapat disimpulkan bahwa perpustakaan daerahprovinsi sulawesi
selatan untuk penambahan koleksi sekurang-kurangnya 10% lima tahun
terakhir belum sesuai dengan kriteria yang ada di SNP 002:2011.
c. Jenis Koleksi
Setiap perpustakaan memiliki jenis koleksi yang berbeda-beda. Karena
perpustakaan itu mempunyai tujuan, organisasi, dan kegiatan yang berlainan.
Karena perbedaan tujuan, organisasi, dan kegiatan ini maka pengaruh lanjutannya
ialah timbulnya berbagai jenis koleksi perpustakaan. Adapun jenis koleksi yang
dimuat di SNP 002:2011 adalah sebagai berikut:
1) Perpustakaan memiliki jenis koleksi anak, koleksi remaja, dewasa,
koleksi referensi anak,koleksi referensi remaja/ dewasa, koleksi
khusus, surat kabar, majalah, dan koleksi non cetak.
2) Jenis koleksi perpustakaan mengakomodasikan semua kebutuhan
masyarakat, termasuk kebutuhan penyandang cacat.
3) Perpustakaan menyediakan koleksi terbitan lokal dan koleksi muatan
lokal.
4) Koleksi perpustakaan terdiri dari berbagai disiplin ilmu sesuai
kebutuhan masyarakat.
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5) Komposisi dan jumlah masing-masing jenis koleksi disesuaikan
dengan kebutuhanmasyarakat dan kebijakan pembangunan daerah.
Dari hasil wawancara dengan pustakawan mengatakan bahwa jenis
koleksi yang ada di SNP 002:2011 di atas sudah sesuai, namun belum lengkap
atau masih kurang dalam memenuhi kebutuhan pemustakanya seperti
mengakomodasi penyandang cacat hanya pada orang buta aksara saja.
(Wawancara 8 Juni 2015)
Hal yang sama diungkapakan oleh pustakawan jenis koleski yang termuat
di SNP 002:2011 sudah sesuai dengan SNP 002:2011, namun untuk kebutuhan
pemustakanya masih kurang lengkap, dan tidak semua dapat diakomodasi semua
penyandang cacat. (Wawancara 4 Juni dan 8 Juni 2015).
Jadi dapat disimpulkan bahwa jenis koleksi yang ada di perpustakaan
daerah provinsi sulawesi selatan telah sesuai dengan yang ada di SNP 002:2011
sebagaimana yang penulis bahas di atas.
d. Koleksi Referensi
Koleksi referensi merupakan kumpulan atau kelompok koleksi
perpustakaan yang terdiri dari bahan-bahan pustaka berisi karya-karya yang
bersifat memberitahu menunjukan informasi–informasi tertentu. Yang disusun
secara sistematis (biasanya secara alfabetis) untuk digunakan sebagai alat
petunjuk atau konsultasi. Perpustakaan daerah provinsi Sulawesi selatan harus
menyediakan berbagai jenis koleksi referensi, sebagaiman yang di muat di SNP
002:2011 yaitu perpustakaan menyediakan bahan perpustakaan referensi. Koleksi
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bahan perpustakaan referensisekurang-kurangnya terdiri dari ensiklopedia,
direktori, handbook/manual, kamus, majalah indeks.
Referensi (Rujukan)di perpustakaan daerahprovinsi Sulawesi selatan:
Pengunjung dapat menikmati layanan Referensi yang terdapat di lantai 3
seperti Bibliografi, Ensiklopedi, Kamus, Handbook/Buku Manual, Direktori,
Peraturan Perundang-Undangan, Peta, Kliping, Buku Belanda dan naskah-naskah
kuno dengan suasana yang tenang dan nyaman. Koleksi ini hanya dapat dibaca
ditempat dan tidak dapat dipinjamkan namun halnya ruangan referensi ini
sementara di renovasi.
Gambar 3: Ruang Referensi Perpustakaan daerah provinsi Sulawesi selatan
Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara dengan pegawai
perpustakaan mengatakan bahwa :
“Perpustakaan umum kota Makassar untuk jenis koleksi referensi
seperti yang termuat di SNP 002:2011 sudah ada sebagian besar,
hanya saja majalah indeks yang tidak ada di perpustakaan
daeraprovinsi Sulawesi selatan. Selain itu juga perpustakaan daerah
provinsi Sulawesi selatan di koleksi referensinya terdapat koleksi
langka dan koleksi belanda.” (Wawancara 11 Juni 2015)
Hal yang sama juga diungkapkan oleh parah pegawai pemustaka bahwa :
“Untuk jenis koleksi referensi perpustakaan daerah provinsi Sulawesi
selatan sudah menyediakan koleksi referensi seperti bibliografi, kamus,
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direktori, peta, kliping, peraturan perundang-undangan dan naskah-naskah
kuno, hanya saja tidak menyediakan majalah indeks seperti yang dimuat di
SNP 002:2011. Bahkan koleksi referensi yang tidak termuat di SNP
002:2011, perpustakaan daerah provinsi Sulawesi selatan menyediakan
koleksi referensi lain seperti buku belanda dan buku-buku langka. “
(Wawancara 5  Juni, 8 Juni, 18 Juni 2015)
Jadi dapat disimpulkan bahwa koleksi referensi yang dimiliki oleh
perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan ini telah sesuai dengan kriteria
minimal yang ada pada SNP 002:2011 seperti ensiklopedi, direktori,
handbook/manual, kamus, majalah indeks.
e. Pengembangan Koleksi
Pengembangan koleksi adalah suatu proses memastikan kebutuhan
pemustaka akan informasi supaya kebutuhan mereka terpenuhi secaran ekonomis
dan tepat waktu. Pengembangan koleksi tidak hanya mencakup pengadaan bahan
pustaka, melainkan juga menyangkut masalah perumusan kebijakan dalam
memilih dan menentukan bahan pustaka apa yang akan di adakan oleh
perpustakaan tersebut. Adapun pengembangan koleksi yang terdapat di SNP
002:2011 sebagai berikut :
1) Perpustakaan mempunyai kebijakan pengembangan koleksi secara
tertulis dan harus ditinjausekurang-kurangnya setiap 3 (tiga) tahun.
2) Kebijakan pengembangan koleksi mencakup seleksi, pengadaan,
pengolahan, danpenyiangan bahan perpustakaan, serta pelestarian
terbitan dan muatan lokal (deposit lokal).
3) Penambahan koleksi buku sekurang-kurangnya 5% dari jumlah
judul per tahun.
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4) Kebijakan pengembangan koleksi ditindaklanjuti dengan program
tahunan dan pedoman kerjaperpustakaan.
5) Pengembangan koleksi perpstakaan keliling sangat di butuhkan
pelayanan perpustakaan keliling di perpustakaan daerah provinsi
Sulawesi  selatan
Dari hasil wawancara dengan pustakaan mengenai pengembangan
koleksinya mengatakan bahwa, untuk kebijakan pengembangan koleksi
perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan mencakup seleksi, pengadaan dan
pengolahan bahan pustaka dilakukan setiap tahun serta mempertimbangkan
kebutuhan pemustaka yang akan dilayani. (Wawancara 11 Juni 2015)
Sedangkan hasil wawancara dengan pegawai perpustakaan daerah
mengatakan bahwa :
“Untuk kedepannya perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan
akan mengalih mediakan koleksi daerah khususnya bagian
Makassar, sedangkan untuk koleksi yang lain tetap akan disimpan di
lantai 3 karna salah satu fungsi perpustakaan itu adalah pelestarian.
Selain itu juga perpustakaan daerah provinsi Sulawesi selatan untuk
pengembangan koleksinyamempertimbangkan kebutuhan pelayanan
perpustakaan keliling yang mengunjungi sekolah bahkan daerah
terpencil sekalipun.” (Wawancara 16 Juni 2015)
Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk pengembangan koleksi yang ada di
perpustakaan daerah perovinsi Sulawesi selatan telah sesuai dengan kriteria
minimal yang ada di SNP 002:2011.
f. Belanja Bahan Pustaka
Perpustakaan memiliki anggaran belanja perpustakaan sekurang-
kurangnya Rp. 4.000,- perkapita per tahun.
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g. Pengorganisasian bahan pustaka
Seleksi bahan pustaka merupakan kegiatan penting yang perlu dilakukan
karena berhubungan dengan mutu perpustakaan yang bersangkutan. Suatu
perpustakaan tidak akan ada artinya, apabila koleksi yang tersedia tidak sesuai
dengan kebutuhan pemustakanya. Proses suatu pengolahan bahan pustaka harus
dimulai dengan pencatatan dalam buku induk, katalogan (AACR 2),
pengklasifikasian (DDC), setelah selesai proses itu semua kemudian akan di
selfing dan dapat di akses oleh pemustaka. Sebagaimana yang terdapat di SNP
002:2011 tentang pengorganisasian bahan pustaka sebagai berikut:
1) Seleksi bahan perpustakaan
Seleksi bahan perpustakaan dilakukan berdasarkan usulan dari
pemustaka, usulan timseleksi, dan menggunakan katalog penerbit.
2) Proses pengolahan bahan perpustakaan
a) Pengolahan bahan perpustakaan dilakukan dengan sistem yang
baku. Proses pengolahanbahan perpustakaan dilakukan melalui
pencatatan dalam buku induk (dilakukan secaraotomasi),
deskripsi bibliografis, pengklasifikasian bahan perpustakaan
denganmenggunakan label warna dan/atau notasi klasifikasi.
b) Bahan perpustakaan yang telah selesai diproses, selambat-
lambatnya satu minggu telahtertata diruang koleksi dan dapat
diakses oleh publik (pemustaka).
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Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara dengan pegawai
perpustakaan daerah provinsi Sulawesi selatan mengenai seleksi bahan
perpustakaan dan pengolahan bahan pustaka mengatakan bahwa :
“Seleksi bahan pustaka dilakukan berdasarkan usulan dari
pemustaka, dan menggunkan katalog penerbit. Untuk proses
pengolahan bahan pustaka perpusakaan daerah provinsi sulawesi
selatan melakukan pencatatan di buku induk melalui komputer,
mengatalogan (AACR 2) dan pengklasifikasian bahan pustaka,
bahan pustaka menggunakan label warna dan/atau notasi klasifikasi
tergantung dari pengadaan bahan pustaka itu sendiri.” (Wawancara
4 Juni dan 16Juni 2015)
Selanjutnya hasil wawancara dengan pustakawan mengatakan bahwa :
“Seleksi bahan pustaka ada 2 yaitu pembelian dan sumbangan.
Untuk pembelian perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan
menggunakan katalog penerbit, buku-buku topten dari toko buku,
dan buku-buku yang sering di pinjam/ terlaris serta mensurvei buku-
buku apa saja yang dibutuhkan oleh pemustaka.” (Wawancara
18Juni 2015)
Sedangkan hasil wawancara dengan pegawai perpustakaan mengatakan
bahwa :
“Pengolahan bahan perpustakaan dilakukan melalui pencatatan buku
induk, pengklasifikasikan (DDC), Katalog (AACR 2) setelah
dikelolah bahan pustaka tersebut langsung disebarkan ke masing-
masing kecamatan dan kelurahan dan jangka waktunya hanya 3 hari,
kalau untuk seleksi bahan pustakaanya sebenarnya tergantung
usulan pemustaka itu sendiri.” (Wawancara 22 Juni 2015)
Jadi dapat disimpulkan bahwa perpustakaan daerah provinsi Sulawesi
selatan mengenai seleksi bahan perpustakaan dan pengolahan bahan perpustakaan
telah sesuai kriteria minimal yang ada di SNP 002:2011.
h. Perawatan koleksi
Perawatan koleksi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menjaga
kesegaran dan daya guna koleksi, supaya koleksi itu tetap utuh dan informasi yang
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terdapat didalamnya dapat dilestarikan. Adapun perawatan koleksi yang ada di
SNP 002:2011 sebagai berikut:
1) Pembasmian serangga perusak bahan pustaka: Perpustakaan
melakukan fumigasi setiap 3 (tiga) tahun sekali.
2) Pengendalian kondisi ruangan (cahaya kelembaban): Untuk
mengendalikan kondisi koleksi, perpustakaan menjaga temperatur,
cahaya dankelembaban ruangan.
3) Penjilidan: Perpustakaan melakukan penjilidan bahan pustaka surat
kabar dan majalah sekurangkurangnya1 (satu) kali setahun.
4) Perbaikan bahan perpustakaan: Perpustakaan melakukan perbaikan
bahan pustaka yang sudah rusak 1 (satu) kali setahun.
Dari hasil wawancara dengan pustakawan mengenai perawatan koleksi
perpustakaan mengatakan bahwa :
“Perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan melakukan
perawatan koleksi dengan mengadakan fumigasi setiap tahunnya
dan kamper, penjilidan untuk buku-buku yang rusak tapi untuk
pencahayaannya di lantai 2 masih kurang karena di perpustakaan
daerah provinsi sulawesi selatan di samping kanan dan kirinya
terdapat gedung yang mengganggu pencahayaan. Selain itu juga
perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan berusaha untuk
mendigitalisasikan koleksi perpustakaan yang dirasa penting seperti
koleksi daerah khususnya bagian Makassar. Beliau memberikan
kesimpulan bahwa proyek perawatan perpustakaan ini dimaksudkan
agar segala bahan perpustakaan yang ada di perpustakaan tidak
begitu
mudah untuk rusak sehingga dapat digunakan dalam jangka waktu
yang lama.(Wawancara 23Juni 2015)
Berbeda dengan pendapatnya pegawai perpustakaan daerah provinsi
sulawesiselatan mengatakan bahwa, untuk perawatan koleksi di perpustakaan
daerah provinsi sulawesi selatan seperti fumigasi yang dilakukan 1 tahun sekali
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bahkan 2 kali setahun, untuk perbaikan bahan pustaka dilakukan jika ada
dana/anggaran perpustakaan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa perawatan koleksi perpustakaan daerah
provinsi sulawesi selatan hampir sesuai dengan kriteria yang ada di SNP
002:2011.(Wawancara23 Juni 2015).
4. Sarana dan Prasarana
Sarana adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara
langsung digunakan dalam proses pekerjaan di perpustakaan. Sementara prasarana
adalah semua kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang
pelaksanaan proses pekerjaan di perpustakaan. Berikut ini akan diuraikan
penerapan standar sarana dan prasarana di PerpustakaanDaerah Srovinsi Sulawesi
Selatan.
a. Gedung
Gedung merupakan suatu hal yang penting dalam suatu perpustakaan,
karena perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun
gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya
yang biasa di simpan menurut kebijakn perpustakaan itu sendiri. Sebagaimana
yang telah disebutkan sebelumnya mengenai gambaran umum Perpustakaan
daerah provinsi sulawesi selatan bahwa luas gedung perpustakaan ini ialah luas
tanah910 m2 (26 x 35 m), luas gedung924 m2
Berdasarkan sarana dan prasarana yang dimuat di SNP 002:2011 seperti
gedung antara lain sebagai berikut:
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1) Luas gedung sekurang-kurangnya 0,008 m2 per kapita dikalikan jumlah
penduduk.
2) Memenuhi standar kesehatan, keselamatan, kenyamanan, ketenangan,
keindahan,pencahayaan, keamanan, dan sirkulasi udara.
3) Perencanaan gedung memungkinkan pengembangan fisik.
4) Memenuhi aspek teknologi, ergonomik, konstruksi, lingkungan,
efektifitas, efisiensi dankecukupan.
5) Berbentuk permanen.
6) Memperhatikan kekuatan dan memenuhi persyaratan konstruksi lantai
untuk ruang koleksiperpustakaan (minimal 400 kg/m²).
7) Dilengkapi atau difasilitasi sarana kepentingan umum seperti toilet, dan
area parkir.
Berdasarkan hasil wawancara denganpustakawan dan pegawai lainya
mengenai gedung dan sarana kepentingan umum, mengatakan bahwa luas
perpustakaan: luas tanah 910 m2 (26 x 35 m), luas gedung 924 m2dan sarana
kepentingan umum seperti toilet dan area parkir sudah ada di perpustakaan daerah
provinsi sulawesi selatan. (Wawancara 24 Juni 2015)
Sejalan dengan hasil wawancara dengan pegawai perpustakaan daerah
provinsi Sulawesi selatan mengatakan bahwa :
“Sarana kepentingan umum seperti toilet dan area parkir sudah ada
tapi untuk luas gedung pustakawan mengarahkan untuk menanyakan
pegawai perpustakaan karena tidak mengetahui berapa luas gedung
perpustakaan itu sendiri,pustakawan menjelaskan bahwa luas tanah
perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan luas tanah910 m2 (26
x 35 m), luas gedung924 m2. “(Wawancara 25 juni 2015)
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Jadi dapat dismpulkan bahwa gedung perpustakaan daerah provinsi
sulawesi selatan belum sesuai dengan SNP 002:2011. Karena di SNP 002:2011
luas gedung sekurangnya 0,008 m2 per kapita dikalikan jumlah penduduk,
seharusnya luas gedung perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan jika
disesuaikan dengan yang ada di SNP 002:2011 seperti luas gedung 0,008 m2 x
jumlah penduduk 1.408.072 hasilnya 11.264m2.
b. Lokasi dan/atau lahan
Suatu perpustakaan akan mudah dilihat, kenal, dan dapat dijamgkau oleh
pemustakanya jika lokasinya strategi. Perpustakaan daerah provinsi sulawesi
selatan dapat dijangkau oleh pemustakanya karena berada di pinggir jalan raya
dan lokasi yang strategis. Sebagaimana yang terdapat di SNP 002:2011 sebagai
berikut:
1) Berada pada lokasi yang mudah dilihat, dikenal, dan di jangkau
masyarakat.
2) Di bawah kepemilikan atau kekuasaan pihak pemerintah daerah.
3) Memiliki status hukum yang jelas.
4) Jauh dari lokasi rawan bencana.
Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara yang peneliti lakukan,
lokasi perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan dibangun dengan posisi yang
strategis. Lokasi yang berada didepan pantai dan didepan jalan poros
menjadikannya mudah diakses oleh setiap masyarakat.
Selain itu juga dari hasil wawancara dengan pustakawan mengenai lokasi
dan lahan mengatakan bahwa :
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“Perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan dapat di jangkau
oleh masyarakat luas, dan memiliki status hukum yang jelas: Dasar
Pendirian Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
didasarkan kepada : - Surat Perjanjian Nomor :
041/06/S.PERJA/APPD tanggal 20 Februari 2006011/PUM/II/
2006antara Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dengan Pembina
Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan tentang
pengelolaan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. - Surat
Keputusan Walikota Makassar yang perbaharui setiap tahun.”
(Wawancara 18 Juni 2015)
Hal yang sama dinyatakan oleh pustakawan mengatakan bahwa :
“Lokasi dan lahan perpustakaan dapat dijangkau oleh masyarakat
dan insya allah jauh dari jangkauan bencana, tapi untuk status
kejelasan hukum ketiga informan ini kurang mengetahuinya karna
yang lebih detailnya yang tahu adalah pustakawan. Seperti yang
dijelaskan oleh pustakawan mengatakan bahwa lokasi dan lahan
perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan mempunyai status
hukum yang jelas.” (Wawancara 25 Juni 2015)
Jadi dapat disimpulkan bahwa lokasi dan lahan perpustakaan daerah
provinsi sulawesi selatan sudah sesuai dengan kriteria minimal yang ada di SNP
002:2011.
c. Ruang perpustakaan
Disebuah perpustakaan sangat penting ruang perpustakaan karena di dalam
suatu perpustakaan pasti memerlukan ruang dalam segalah kegiatan yang ada di
perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan. Seperti yang ada di SNP 002:2011
tentang ruag perpustakaan, ruang perpustakaan sekurang-kurangnya terdiri dari
ruang koleksi, ruang baca, ruang kepala,ruang staf, ruang pengolahan, ruang serba
guna, area publik (mushola dan toilet tidak beradadidalam ruang koleksi).
Dari hasil wawancara dengan pustakawan dan mengenai ruangan
perpustakaan mengatakan bahwa, di lantai 2 ada ruangan pengolahan, ruang
koleksi, ruang baca, ruang area publik ada di lantai 1, dan di lantai 1 dan lantai 2
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terdapat toilet, musholah ada di lantai 2 dan ruang serba guna ada di lantai 1.
(Wawancara 18, 23Juni 2015)
Selain itu juga bukti dokumentasi yang diberikan oleh pihak perpustakaan
mengenai komposisi ruangan perpustakaan sudah begitu lengkap. Hal ini yang
mendorong kami untuk melakukan pengamatan secara langsung dengan
menyediakan bukti-bukti berupa gambar yang dapat disaksikan nanti. Ini penting
untuk dicatat bahwa tiap-tiap perpustakaan wajib memilki dokumentasi yang
menggambarkan komposisi ruangan yang ada diperpustakaan. Untuk komposisi
ruang, sebagaimana yang tercantum pada SNP 010:2011.
Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk komposisi ruangan perpustakaan
daerah provinsi sulawesi selatan, sebagaimana yang tercantum di SNP 002:2011,
menurut hasil penelitian peneliti sudah memenuhi kriteria minimal perpustakaan
umum kota/kabupaten. Ini terbukti dengan adanya tersedianya ruangan
pengolahan, ruang koleksi, ruang baca, ruang serba guna, ruang staf, ruang kepala
dan area publik (musholah dan toilet). Gambar ruangan perpustakaan  dapat
dilihat di lampiran.
d. Sarana layanan dan sarana kerja
Sarana layanan dan sarana kerja salah satu hal yang sangat penting dalam
suatu perpustakaan. Perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan harus
menyediakan sarana layanan dan sarana kerja untuk mendukung kgeiatan ataupun
proses kegiatan perpustakaan serta kenyamanan bagi pemustaka yang datang di
perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan. Sebagaimana yang disebutkan
dalam SNP 002:2011 sebagai berikut:
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Perpustakaan menyediakan sarana perpustakaan sekurang-kurangnya
meliputi: rak buku(30buah); rak majalah (3 buah); rak audio visual (2 buah); rak
buku referensi (7 buah); meja baca(100 buah); meja kerja (20 buah); laci katalog
(2 buah); kursi baca (100 buah); perangkatkomputer (5 unit); alat baca tunanetra
(5 unit) ; AC (1 buah); rak display buku baru (1 buah); raksurat kabar (2 buah);
jaringan internet; lemari penitipan tas (2 buah).
Dari hasil wawancara dan bukti-bukti dokumentasi yang diberikan oleh
pihak perpustakaan, bahwa perpustakaan ini telah memiliki sarana layanan dan
sarana kerja yang telah menunjang perpustakaan.
Hasil wawancara dengan pustakawan tiga (Pustakawan) lainya mengenai
sarana layanan dan sarana kerja mengatakan bahwa :
“Untuk rak buku (uk. standar)96  buah, rak majalah10  buah, audio
visual (alat/perabot)8  buah, rak buku referensi20  buah, meja baca
(kapasitas 8 orang)25  buah, meja baca sedang/ kecil14  buah, meja
belajar perorangan/ study carrel3  buah, meja kerja petugas18
buah, lemari/ laci katalog 4  buah, kursi baca120 buah, komputer/
printer10  buah, ac 4  buah, rak display majalah2  buah, gantungan
koran2  buah, jaringan internet, rak penitipan barang/ tas 3  buah. “
(Wawancara 27 Juni 2015
Jadi dapat disimpulkan bahwa sarana layanan dan sarana kerja
perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan telah memenuhi kriteria minimal
yang ada di SNP 002:2011.
Untuk lebih detailnya dapat dilihat di tabel 5 sebagai berikut:
Sarana kerja dan sarana layanan dimiliki perpustakaan daerah provinsi
sulawesi selatan.
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No Sarana layanan dan sarana kerja Jumlah
1. Komputer/ Printer : 10  buah10 Buah
2. Kendaraan Roda Empat 6 Buah
3. Kendaraan Roda Dua 17 Buah
4. Kendaraan Motor Pintar 2 Buah
5. Audio Visual (Alat/Perabot) 8 Buah
6. Mesin Tik 6 Buah
7. Lemari/ Laci Katalog 4 Buah
8. OPAC (Online Public Access
Catalogue)
1 Buah
9. Rak Display majalah 2 Buah
10. Rak Majalah 10 Buah
11. Gantungan Koran 2 Buah
12. Meja Baca (Kapasitas 8 orang) 25 Buah
13. Meja Baca sedang/ kecil 14 Buah
14. Meja Belajar perorangan/ study
carrel
3 Buah
15. Meja Kerja Petugas 18 Buah
16. Meja Sirkulasi 3 Buah
17. Kursi Baca 120 Buah
18. Rak buku (uk. Standar) 96 Buah
19. Rak buku referensi 20 Buah
20. Papan Display pameran buku
baru
2 Buah
21. Papan Pengumuman 3 Buah
22. Kotak Saran 3 Buah
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23. Kotak Pengantar Pustaka (Box
Buku)
10 Buah
24. Rak Penitipan Barang/ Tas 3 Buah
25. Telepon 3 Buah
26. Mesin Fax 1 Buah
27. LCD/ Proyektor 3 Buah
28. Lemari Surat/ arsip 5 Buah
29. AC 4 Buah
30. Televisi 2 Buah
31. Komputer dengan akses
internet
3 Buah
32. Kursi Tamu 2 Set
Jumlah
411 Buah
Sumber data: Perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan
e. Penyediaan komputer internet
Di era globa sekarang ini, komputer internet merupakan sesuatu yang
penting bagi semua orang karena komputer internet merupakan alat dari
pemustaka yang ingin mengakses informasi di perpustakaan. Komputer internet
sekarang menjadi kebutuhan yang harus dimiliki setiap orang dalam menjawab
tantangan informasi yang beragam setiap hari yang ter-update. Maka dari itu
Perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan harus menyediakan komputer
internet untuk pemustaka yang ingin mengakses informasi. Sebagaimana yang
termuat di SNP 002:2011 sebagai berikut :
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1) Setiap 10.000 jumlah penduduk, sekurang-kurangnya disediakan 1
unit komputer yangterkoneksi dengan internet.
2) Perpustakaan memanfaatkan dan mendayagunakan sarana
komputer untukmengembangkan e-library (perpustakaan digital)
dan kepentingan pelayanan akses informasi.
Dari hasil wawancara dengan pustakawan mengenai komputer internet
mengatakan bahwa :
“Untuk penyedian komputer internet untuk pemustaka belum sesuai
dengan SNP 002:2011 karena jumlah komputer yang ada di
perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan terdapat 4 buah,
itupun dari jumlah 4 unit komputer tersebut hanya 1 unit yang
dipergunakan oleh pemustaka. Selain dari itu ke tiga unit komputer
tersebut digunakan oleh pegawai perpustakaan.  “ (Wawancara
28Juni 2015)
Hal yang berbeda dinyatakan pustakawan mengatakan bahwa komputer
internet ada di lantai 2 belum di manfaatkan, hanya WIFI saja yang disediakan
oleh perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan. Pemustaka hanya bisa
mengaksesnya lewat leptop dan hp androidnya dan bahkan perpustakaan daerah
provinsi sulawesi selatan menyediakan komputer untuk anak-anak.
Selanjutnya hal yang berbeda juga diungkapkan oleh pustakawan
mengenai komputer internet mengatakan bahwa, komputer internet di
perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan terdapat kurang lebih 30 unit
komputer, namun tidak berfungsi sekarang ini, disebabkan oleh kurangnya tenaga
ahli/teknik dalam TIK.
Sedangkan hasil wawancara dengan pustakawan mengatakan bahwa,
komputer internet ada terdapat di lantai 1 dan lantai 2 berjumlah 4 buah. Di Badan
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Arsip dan Pengolahan Data terdapat 4 unit komputer yang dulu memang di
sediakan untuk pemustaka, namun sekarang tidak lagi, dikarenakan kurangnya
tempat.
Jadi dapat disimpulkan bahwa perpustakaan daerah provinsi sulawesi
selatan belum memenuhi kriteria penyediaan komputer internet. Sebagaimana
yang terdapat di SNP 002:2011 setiap 10.000 jiwa harus ada 1 unit komputer,
namun jumlah penduduk kota Makassar sebanyak 1.408.072 juta penduduk. Jadi
yang harus disiapkan oleh perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan jika di






Pelayanan Perpustakaan daerah provinsi Sulawesi selatan telah
dilaksanakan dengan hasil yang sangat baik sesuai dengan standar nasional dan
tujuan yang direncanakan sebelumnya. Namun ruangan dantempat pelayanan
perpustakaan daerah di adakan renovasi danrelokasi  tersebut dengan
mengadakan sebuah pengecetan,ganti palpon,ganti kaca dan rak-rak yang
telaha di pakai pada tahun yang lalu.
Evaluasi Pelayanan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan,telah
tercapai dengan hasil yg telah digunakan pada standar nasional(SNP002:2011).
Pada dasarnya Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan telah memadai
tata cara untuk memenuhi Sstandar Perpustakaan Nasional tersebut.
B. Saran
Untuk pengembangan dan peningkatan mutu pelayanan pada
perpustakaan baik untuk pada masa sekarang maupun pada masa yang  akan
datang, maka kami sebagai penulis sarangkan atas member masukan pada
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan , adalah
sebagai berikut:
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1. Sesuai dengan kebutuhan masyarakat pemustaka, maka telah perlunya
ditetapkan aturan-aturan yang ada pada perpustakaan,didalam standar
pelaksanaan, kebijakan manajemen serta pengembangan dan pengolahan
perpustakaan yang berbasis kompetesi pada perpustakaan  Badan Arsip
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.
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A. Pertanyaan penelitian kepada pustakawan Badan Perpustakaan dan Arsip
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.
1. Informasipertama penulisan menayakan kepada Ibu RosmaTanggal 4
Juni 2015 Apakah badan perpustakaan dan arsip daera suda
menggunakan standar nasional padapelayanan perpustakaan?
2. Informan ke dua penulis menanyakan kepada Ibu Nasidah Tanggal 5
Juni 2015 Seberapa jauh pengembangan sumber daya manusia
utamanya tenaga teknis dalam perpustakan BPAD?
3. Informan ketiga penulis menanyakan kepada Bapak Syamsuddin
Tanggal 8 Juni 2015 Bagaimana peranana perpustakaan dalam
mengolah standar nasional pada pelayanan perpustakaan di BPAD?
4. Informan ke empat penulis menanyakan kepada Bapak Syahrir
Tanggal 9 Juni 2015 Fasilitas-fasilitas apakah yang digunakan
sebagai unsure penunjang kegiatan pelaksana  pengguna pada
pelayanan perpustakaan tersebut?
5. Informan ke lima penulis menanyakan kepada Bapak Saparuddin
Tanggal 11 Juni 2015 Apakah standar nasional badan perpustakaan
dan arsip daerah provinsi Sulawesi selatan sudah berjalan sesuai
dengan standar yang ditetapkan?
6. Informan ke enam penulis menanyakan kepada Ibu Muliati Tanggal
16 Juni 2015 Seberapa jauh pengembangan standar nasional
mendorong meiningkatkan kinerja perpustakaan?
7. Informan ke tujuh penulis menanyakan kepada Ibu Nisfu Tanggal 17
Juni 2015 Apakah standar nasional diperlukan diperpustakaan dan
seberapa pentingkah standar nasional pada perpustakaan?
8. Informan ke delapan penulis menanyakan kepada Bapak Muhajeri
Tanggal 18 Juni 2015 Apakah fasilitas itu, berdasarkan standar
nasional pada pelayanan perpustakaan?
9. Informan ke sembilan penulis menanyakan kepada Ibu Maria Tanggal
22 Juni 2015 Bagaiman hasil yang dicapai dalam menggunakan
fasilitas yang berdasarkan standar nasional perpustakaan?
10.Informan ke sepulu penulis menanyakan kepada Ibu Darmawati
Tanggal 23 Juni 2015 Adakah perbedaan fasilitas yang sudah
menggunakan standar nasional dan yang tidak menggunakan standar
nasional?
11.Informan ke sebelas penulis menanyakan kepada Bapak Firman
Tanggal 24 Juni 2015 Seberapa jauh fasilitas dalam menggunakan
aplikasi teknologi dapat mendorong peningkatan standar nasional
pada pelayanan perpustakaan?
SUSUNAN ORGANISASI BADAN PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH
PROVINSI SULAWESI SELATAN
(PERDA NOMOR : 8 TAHUN 2008)
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NIP.19640209 199603 1 002
BIDANG DEPOSIT, PENGEMBANGAN PENGOLAHAN DAN
PELESTARIAN BAHAN PUSTAKA BADAN PERPUSTAKAAN DAN
ARSIP PROVINSI SULAWESI SELATAN BERDASARKAN PERDA NO.I
TAHUN 2010 TENTANG PELAYANAN PUBLIK
PERPUSTAKAAN YANG TELAH DIAKREDITASI SAMPAI DESEMBER 2009
ADALAH :  2.365 UNIT,TERDIRI DARI:
-21 UNIT atau 0,89 TYPE A (Umumnya
Perpustakaan Perguruan Tinggi)
-69 Unit atau 2,92% TYPE B (Umumnya
Perpustakaan Instansi dan SMU)
-2,2275 Unit atau 96,19%TYPE C                                     (Ummnya
Perpustakaan SD,SLTA dan Rumah Ibada)
PENDATAAN MONITORING BERBAGAI
JENIS PERPUSTAKAAN



















-KERJA SAMA DIKLAT TEKNIS
-KERJASAMA PENGADAAN
BAHAN PUSTAKA
-KERJA SAMA DIKLAT TEKNIS
-KERJASAMA BIMBINGAN
TEKNIS
-BIMBINGAN TEKNIS
-MAGANG, PRAKTEK, PKL
